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ABSTRAK

Indonesia memiliki banyak kebudayaan yang tersebar di
seluruh kepulauan Indonesia. Salah satu warisan budaya yang
dimiliki Indonesia adalah cerita rakyat yang merupakan suatu
ciri khas yang dimiliki daerah-daerah di Indonesia. Akan tetapi
pada zaman ini, anak-anak sudah hampir tidak pernah
mendengarnya lagi. Keberadaan cerita rakyat nusantara telah
tergantikan dengan film-film luar negeri. Hal ini sangat
disayangkan, karena cerita-cerita rakyat nusantara kaya akan
makna dan pesan moral yang tinggi yang sangat baik untuk
membentuk karakter bangsa Indonesia. Kurangnya fasilitas
terhadap warisan budaya ini juga merupakan sebab lain dari
mulai hilangnya cerita rakyat nusantara. Sehingga diperlukan
teknologi  (berupa website) yang mampu memfasilitasi
masyarakat untuk mendapatkan kembali cerita-cerita rakyat
nusantara dengan mudah. Untuk itu, diperlukan spesifikasi dan
desain dari website sehingga tujuan penggunaan tekknologi
tersebut dapat tercapai.

Analisis  kebutuhan IndonesianStory  menggunakan
metode Benchmarking terhadap tujuh website serupa untuk
mendapatkan basic requirement, dan metode Goal Oriented



Requirement Engineering (GORE) untuk mendapatkan kebutuhan
sistem dari rumusan tujuan sistem. Untuk mendapatkan
kebutuhan dengan GORE, dengan menyusun model aktor,
Strategic Dependency, dan Strategic Rationale.

Hasil dari analisis kebutuhan dan perancangan sistem ini
adalah dokumen SKPL (Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak )
dan DPPL (Detail Perancangan Perangkat Lunak), serta desain
antarmuka IndonesianStory. Dokumen tersebut nantinya dapat
digunakan untuk pengembangan IndonesianStory dalam rangka
pelestarian budaya Indonesia.

Kata kunci : analisis kebutuhan perangkat lunak, perancangan
sistem, Goal Oriented Requirement Engineering (GORE),
pelestarian budaya, cerita rakyat Indonesia
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ABSTRACT

Indonesia has a lot of culture that spread across the
Indonesia island. One of Indonesia's cultural heritage is a
folklore that is a characteristic of possessed provinces in
Indonesia. However, at this age, the kids are hardly heard it
again. The existence of folklore has been replaced with foreign
films. This is unfortunate, because the folklores are rich in
meaning and have high moral value that very good to form the
caharacter of Indonesia. Lack of facilities to cultural heritage is
also another cause of the loss of a Indonesian folklore. Therefore
it needs technology (such as websites) that can facilitate people
to get back the Indonesian folklore easily. This requires the
spesificatiob and design of a website so that the purpose of use
the technology can be achieved.

Requirement analysis of IndonesianStory  using
benchmarking to seven similar websites, to get a basic
requiremnets, and Goal Oriented Requirement Engineering
(GORE) where the requirement is obtained based on the goal of
the system. To obtain requirements with GORE method, are
create actors, strategic dependency, and strategic rationale
models.

The results of the requirements analysis and systems
design are SRS (Software Requirement specificationn) document,
Detailed Software Design documents, and interface design of
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IndonesianStory. The document will be used for the development
to preserve the culture of Indonesia.

Keywords : software requirements analysis, design systems,

Goal Oriented Requirement Engineering (GORE), cultural
preservation, Indonesian folklore
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Kebudayaan dapat dikatakan sebagai identitas suatu bangsa.
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya yang kaya, bahkan
tertinggi di dunia. Hingga tahun 2013, UNESCO telah mengakui
delapan situs warisan budaya di Indonesia dan 26 situs dalam
daftar sementara [1] Tapi referensi tentang budaya nusantara
masih sedikit dan perlindungan budaya nusantara masih lemah.
Hal ini mengakibatkan banyak budaya Indonesia yang terancam
punah. Adanya keluangan ini dimanfaatkan negara lain dengan
mengklaim budaya nusantara sebagai miliknya. Dari tahun 2000,
setidaknya ada 27 budaya Indonesia yang diklaim pihak asing
hingga tahun 2011 [2]. Hal ini terjadi karena negara lain lebih
sadar akan tingginya nilai budaya nusantara.

Cerita rakyat nusantara juga merupakan unsur budaya dan
kearifan lokal Indonesia. Begitu pun cerita rakyat nusantara
merupakan bagian dari warisan budaya Indonesia yang mulai
menghilang. Hal ini karena jarangnya sebagian besar orang tua
menceritakan cerita rakyat nusanara kepada anak-anak mereka.
Padahal dari cerita rakyat banyak pelajaran dan sejarah yang
dapat diterima untuk anak-anak. Selain itu juga terdapat nilai
moral dalam kehidupan yang dapat membentuk karakter
seseorang.

Cerita rakyat nusantara yang disampaikan dari mulut ke mulut
lama-lama akan menghilang. Dan kini telah banyak yang terdapat
dalam bentuk buku bacaan dan terdapat pada media internet,
tetapi tidak terintegrasi. Saat ini banyak yang memanfaatkan
teknologi informasi untuk ikut serta dalam pelestarian budaya
Indonesia dengan menggunakan blog dan website yang



menyediakan cerita-cerita rakyat yang ada di Indonesia, seperti
ceritarakyatnusantara.com, folktalesnusantara.blogspot.com dan
masih banyak yang lain. Tetapi sebagian besar artikel cerita
rakyat yang disajikan tersebut tidak memiliki sumber yang jelas
dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini yang perlu
diperhatikan, karena website-website dan blog tersebut telah
memberikan pengetahuan cerita rakyat nusantara yang kini mulai
hilang, tetapi tidak dapat dipertanggungjawabkan.

IndonesianStory merupakan salah satu modul dari perangkat
lunak Grand Design VirtuaINUSANTARA yang akan
dikembangkan untuk tujuan melestarikan budaya dan kearifan
lokal Indonesia [3]. IndonesianStory merupakan suatu website
yang bertujuan memberikan informasi seputar kebudayaan
Indonesia berupa artikel-artikel tentang cerita rakyat nusantara,
antara lain dongeng, fabel, mitos, hikayat, legenda, saga, parabel
dan epos. Dengan adanya IndonesianStory sebagai wadah
menyimpan dan berbagi pengetahuan cerita rakyat nusantara
untuk menjaga kearifan lokal dan Indonesia memiliki referensi
kuat apabila terdapat klaim dari pihak lain.

Dalam proses pengembangan IndonesianStory, dibutuhkan tahap
analisis kebutuhan terhadap perangkat lunak tersebut. Perangkat
lunak yang baik dan sesuai kebutuhan pengguna sangat
bergantung pada berhasilnya analisa kebutuhan. Perangkat lunak
tidak dapat digunakan apabila terdapat kesalahan Kketika
penspesifikasian kebutuhan. Menurut hasil survey DeMarco, 56%
kegagalan proyek perangkat lunak dikarenakan tidak lengkapnya
definisi pada kebutuhan [4]. Gagalnya analisis kebutuhan
perangkat lunak akan mempengaruhi proses analisis dan desain
dan menghasilkan perangkat lunak yang tidak sempurna atau
tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan menggunakan
Goal Oriented Requirement Engineering dapat mendapatkan
kebutuhan yang sesuai dengan keinginan  dan kebutuhan



stakeholder, karena kebutuhan yang didapatkan berdasarkan dari
rumusan tujuan sistem tersebut.

Sehingga diperlukan adanya analisis kebutuhan untuk
IndonesianStory dengan Goal Oriented Requirement Engineering
agar hasil perangkat lunak dapat sesuai dengan permintaan dan
kebutuhan pengguna. Selain itu diperlukan juga adanya desain
perangkat lunak untuk mendapatkan website yang sesuai dengan
kebutuhan yang telah didefinisikan.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana bentuk model Strategic Dependency yang akan
digunakan untuk menyusun kebutuhan sistem?

2. Bagaimana bentuk model Strategic Rationale yang akan
digunakan untuk menyusun kebutuhan sistem?

3. Berdasarkan model Strategic Dependency dan Strategic
Rationale yang telah dibuat, apa saja kebutuhan sistem untuk
IndonesianStory?

4. Berdasarkan kebutuhan sistem yang didapat, bagaimana
rancangan sistem untuk IndonesianStory?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini antara lain :

1. Verifikasi kebutuhan dan desain hanya dilakukan untuk
kebutuhan fungsional

2. Tugas akhir ini hanya analisis kebutuhan dan desain sistem,
tidak sampai implementasi sistem

3. Metode benchmarking dilakukan hanya untuk mendapatkan
basic requirement sistem, kebutuhan pada basic requirement
belum tentu menjadi kebutuhan sistem

1.4 Tujuan

Tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan
dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL) dan



Detail Perancangan Perangkat Lunak (DPPL) website
IndonesianStory untuk melestarikan budaya cerita rakyat
Indonesia.

15 Manfaat

Tugas akhir ini diharapkan bermanfaat untuk membantu
pengembang dalam membangun IndonesianStory yang dapat
digunakan untuk melestarikan budaya cerita rakyat Indonesia.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir akan dibagi menjadi bab-bab
seperti berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, tujuan tugas akhir, manfaat
tugas akhir, rumusan masalah, batasan masalah, dan sistematika
penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan mengenai definisi dan penjelasan mengenai pustaka-
pustaka yang menjadi referensi dalam mengerjakan Tugas Akhir.
Antara lain penjelasan tentang VirtualNUSANTARA, analisis
kebutuhan perangkat lunak, Goal Oriented Requirement
Engineering, benchmarking, diagram UML, dan tampilan
antarmuka.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan mengenai metode-metode yang yang digunakan
dalam penyelesaian Tugas Akhir. Juga penjelasan mengenai
tahapan sistematis pengerjaan tugas akhir.

BAB IV ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

Menjelaskan mengenai analisis kebutuhan dari perangkat lunak
yang dirancang, bagaimana cara mendapatkan kebutuhan untuk
sistem.



BAB V DESAIN SISTEM

Berisi desain sistem dari perangkat lunak yang dirancang. Desain
sistem termasuk didalamnya sequence diagram, class diagram,
tampilan antarmuka, dan histogram.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan diberikan kesimpulan dari seluruh pekerjaan
yang telah dilakukan dan saran untuk pengerjaan berikutnya.



Halaman ini sengaja dikosongkan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 VirtualINUSANTARA

VirtuaINUSANTARA merupakan suatu Grand Design perangkat
lunak yang dikembangkan untuk melestarikan warisan nasional
dan kearifan lokal Indonesia. VirtuaINUSANTARA dapat
membantu untuk mengumpulkan, melestarikan dan mengelola
warisan nasional, berbagi dan menyebarkan pengetahuan untuk
meningkatkan dan memelihara warisan nasional dalam suatu
perkumpulan, dan  menghubungkan  sebanyak-banyaknya
masyarakat indonesia untuk ikut terlibat dalam membangun
kesadaran masyarakat dan rasa memiliki. [3]

Cultura
|
Diction

ary
Culture Story
Vid Telling

Gambar 2. 1 Modul yang akan dikembangkan VirtuaINUSANTARA [3]

Pada sistem informasi terintregasi ini memiliki tujuh modul yaitu
(lihat Gambar 2.1) : [3]
1 Culture Video, website yang menampilkan video budaya-
budaya yang berasal dari Indonesia



2 Culture Dictionary, sistem yang menampilkan kamus budaya
atau kumpulan kosakata tentang budaya-budaya yang berasal
dari Indonesia

3 Story Telling, website yang menampilkan budaya cerita
rakyat yang berasal dari Indonesia

4 Portal Budaya, mengintegrasikan semua modul yang dimiliki
VirtuaINUSANTARA

5 Forum Budaya, website yang berisi forum tentang budaya-
budaya yang berasal di Indonesia

6 Game Budaya, permainan yang didalamnya terdapat unsur
budaya Indonesia

7 Wiki Budaya, website yang menampilkan artikel-artikel
tentang budaya yang berasal dari Indonesia

Pada pengerjaan Tugas Akhir ini akan melakukan analisa dan
perancangan untuk modul Story Telling dengan nama
IndonesianStory.

2.2 Analisis kebutuhan perangkat lunak

Analisis  kebutuhan perangkat lunak merupakan proses
mempelajari kebutuhan pengguna untuk mendapatkan definisi
kebutuhan sistem atau perangkat lunak [5]. Tujuan analisis
kebutuhan perangkat lunak adalah untuk memahami masalah
secara menyeluruh terkait perangkat lunak yang akan dibuat dan
untuk mendefinisikan apa saja yang harus tersedia pada perangkat
lunak dalam memenuhi keinginan pengguna.

Gagalnya analisis kebutuhan perangkat lunak akan mempengaruhi
proses analisis dan desain dan menghasilkan perangkat lunak
yang tidak sempurna atau tidak sesuai dengan kebutuhan
pengguna, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2. Hal ini
akan berpengaruh terhadap biaya pengembangan perangkat lunak,
karena perangkat lunak tersebut harus diperbaiki agar sesuai
dengan kebutuhan, yang tentunya membutuhkan biaya tambahan
untuk perbaikan perangkat lunak. Oleh karena itu,



penspesifikasian kebutuhan perangkat merupakan tahapan yang
penting pada pembangunan perangkat lunak.

the real problem )

Requirements
specification

A

correct erroneous
specification specification
Design
design based
correct erroneous
] ) on erroneous
design design o
specification
Implementation
" program based | program based
correct programming
onerroneous | on erroneous
program error ] o
design specification
Testing J
correct correctable uncorrectable hidden
functions errors errors errors

imperfect program
products

Gambar 2. 2 Dampak kesalahan kumulatif [6]

Spesifikasi perangkat lunak merupakan kegiatan menentukan
kebutuhan-kebutuhan atau kondisi yang harus dipenuhi pada
suatu perangkat lunak [7]. Kebutuhan harus terdokumentasi,
dapat ditindaklanjuti, dapat diukur, dapat diuji, memiliki kaitan
dengan peluang bisnis, dan rinci untuk perancangan sistem.
Kebutuhan perangkat lunak dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan
fungsional dan kebutuhan non-fungsional.

Rekayasa kebutuhan perangkat lunak memiliki tiga tahapan, yaitu

[7]:

1. Pengumpulan informasi, bertujuan mengumpulkan sebanyak
mungkin informasi mengenai kesulitan atau permasalahan
klien dan user, dan apa yang akan dilakukan sistem
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2. Spesifikasi, merupakan proses menganalisa dan menyimpan
informasi yang dikumpulkan pada tahap sebelumnya dengan
menggunakan teknik tertentu

3. Validasi, yaitu memeriksa kebutuhan yang telah dispesifikasi

apakah telaha sesuai dengan tujuan stakeholder terhadap
sistem

Secara teknis pelaksanaan pekerjaan analisis kebutuhan perangkat
lunak pada dasarnya terdiri dari urutan aktivitas [6]:

1. Mempelajari dan memahami persoalan

2. Mengidentifikasi kebutuhan pemakai

3. Mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak

4. Membuat dokumen spesifikasi kebutuhan

5. Mengkaji ulang (review) kebutuhan

Proses rekayasa kebutuhan memiliki input dan output yang
ditunjukkan pada Gambar 2.3 dan dijelaskan pada Tabel 2.1.

Gambar 2. 3 Input dan output proses RE [8]
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Tabel 2. 1 Input dan output proses RE [8]

Input/output Tipe Deskripsi
Existing system Input Informasi tentang
information sistem fungsionalk
yang akan digantikan
atau sistem lain yang
berinteraksi  dengan
sistem yang
dispesifikasi
Stakeholder neeeds Input Deskripsi apa yang
dibutuhkan
stakeholder dari
sistem untuk
membantu
pekerjaannya
Organisational Input Standar yang
standards digunakan pada
organisasi yang
berkaitan dengan
system  development
practice, quality
management, dll
Regulations Input Regulasi eksternal
seperti regulasi
kesehatan dan
keamanan yang
diterapkan sistem
Domain information Input Informasi umum
tentang domain
aplikasi pada sistem
Agreed requirements Output Deskripsi  kebutuhan
sistem yang dipahami
dan disetujui
stakeholder
System specification Output Spesifikasi detail dari
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Input/output Tipe Deskripsi
fungsional sistem
yang dihasilkan

System models Output Kumpulan model

seperti  model data
flow, model objek,
model proses, dll yang
mendeskripsikan
sistem dari berbagai
perspektif

2.3 Goal Oriented Requirement Engineering (GORE)

Salah satu pendekatan dalam melakukan requirement engineering
adalah dengan menggunakan metode rekayasa kebutuhan yang
berorientasi pada tujuan (Goal Oriented Requirement Engineering
/GORE). GORE merupakan rekayasa kebutuhan yang
merasionalisasikan berbagai kebutuhan yang diperlukan oleh
sebuah sistem yang akan dibuat berdasarkan dari tujuan-tujuan
yang dirumuskan, sehingga diharapkan kebutuhan yang
didapatkan bukan hanya berdasarkan data dan proses bisnis
manual [9]. Goal merupakan kondisi/keadaan yang ingin dicapai
oleh stakeholder. GORE cocok untuk mengembangkan aplikasi
kepemerintahan karena sebagian besar instansi pemerintahan
memiliki dokumen resmi yang berisi visi, misi, tugas pokok dan
fungsi, dan peraturan-peraturan lain yang lebih detail.

GORE merupakan pendekatan RE yang berorientasi Goal dan
Agent (Actor). Salah satu adanya GORE adalah kurangnya
pendekatan analisis tradiosional ketika berkenaan dengan sistem
software yang lebih kompleks [10] dan agar dapat lebuh dipahami
stakeholder. Pada pendekatan tradisional menekankan pemodelan
kebutuhan dalam bentuk low-level pada data, operasi, dan lainnya
yang lebih banyak dipahami oleh programmer dan developer
internal lainnya, sedangkan stakeholder/customer cenderung
kurang peduli dengan pemodelan tersebut. Sedangkan GORE juga
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terdapat sisi high levelnya [10]. GORE memiliki 17 metode, yang
diantaranya merupakan metode gabungan dari metode-metode
yang lain (lihat Gambar 2.4).

Gambar 2. 4 Metode dalam GORE [11]

2.3.1 i*/tropos

i* merupakan kerangka kerja untuk model agent-oriented yang
digunakan pada RE, BPR, organizational impact analysis, dan
software process modeling. Kerangka kerja ini memiliki dua
komponen utama : model Strategic Dependency dan Strategic
Rational.

Strategic  dependency (SD)  mendeskripsikan  hubungan
ketergantungan antar aktor pada sistem (lihat Gambar 2.5). Model
ini memungkinkan untuk analisis dependensi langsung atau tidak
langsung dari masing-masing aktor dan eksplorasi peluang dan
kerentanan aktor [10]. Dependensi mendeskripsikan hubungan
intensional antara dua aktor dengan dependum. Terdapat empat
tipe dependum yaitu, goals, tasks, resources, dan softgoals.

Gambar 2.5 merupakan contoh model Strategic Dependency pada
healthcare system, yang menunjukkan hubungan antar aktor
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pasien, regulator, penyedia layanan healthcare, agen
pengawasan, dan sistem pengawasan.

Gambar 2. 5 Model Strategic Dependency [12]

Strategic rational (SR) menjelaskan bagaimana aktor mencapai
tujuannya (lihat Gambar 2.6). Ketika aktor terkait telah
diidentifikasi, model SD dapat disimpulkan dan dapat dipindah ke
dalam model SR. Model SD hanya melihat hubungan antar aktor
eksternal, sedangkan model SR memodelkan hubungan
intensional didalam suatu aktor. Model ini memungkinkan untuk
pemahaman lebih dalam untuk kebutuhan tiap aktor dan
bagaimana kebutuhan ini terpenuhi. Hal ini juga memungkinkan
analis untuk mengetahui alternatif yang mungkin dalam definisi
proses untuk mengatasi kekhawatiran aktor [10].

Gambar 2.6 merupakan model Strategic Rational pada healthcare
system, yang menunjukkan hubungan internal pada suatu aktor
dan dependensinya dengan aktor lain. Hubungan dependensi
adalah sama dengan yang ada pada model Strategic Dependency.
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Gambar 2. 6 Model Strategic Rationale [10]

Pada model SR, komponen aktivitas digunakan sebagai
kebutuhan fungsional dan usecase pada IndonesianStory.
Komponen resource merupakan suatu hal yang diperlukan ketika
melakukan suatu aktivitas. Komponen goal merupakan tujuan
yang ingin dipenuhi. Sedangkan komponen softgoal merupakan
tujuan yang diharapkan, yang akan digunakan sebagai kebutuhan
non fungsional pada IndonesianStory. Akan tetapi tidak semua
softgoal adalah kebutuhan non fungsional [13], sehingga tidak
semua softgoal djadikan  kebutuhan non  fungsional
IndonesianStory.

i* menggunakan notasi yang dijelaskan pada Tabel 2.2. Notasi ini
digunakan untuk menggambarkan Strategic Depedency dan
Strategic Rational.

Tabel 2. 2 Notasi pada i*

Notasi Deskripsi

Tipe umum aktor yang dibagi
Actors menjadi Agents, role, dan
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Notasi

Deskripsi

posistion

Berupa perangkat lunak atau
agen sosial

Kumpulan  peran, berupa
posisi atau lokasi pekerjaan

Merupakan suatu tanggung
jawab berupa fungsi

Hubungan roles, positions,

P dan agents ke sub bagiannya
\Sh//* Hubungan is_a
o menggambarkan generalisasi,
dimana suatu aktor

dispesialisasikan dari aktor
lain

Digunakan antara agent dan

Actor ﬁ?\aﬂ?/’% role, dimana agent berperan
assosia
tion serta pada suatu role
. . — | Digunakan untuk
links Cove" mendeskripsikan  hubungan
antara position dan role yang
dilingkupinya
P Menunjukkan agent yang
pies menempati suatu position
FF'_._.___O'E.E-"J
Menunjukkan suatu instance
!,,,-/\Nﬁf“/# yang spesifik atau entitas
umum
Depend Sebuah entitas yang

ency

menyangkut ketersediaan
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Notasi

Deskripsi

Menspesifikkan aktivitas atau
cara untuk melakukan sesuatu

Kondisi atau keadaan yang
ingin dipenuhi stakeholder

Kondisi atau keadaan yang
diharapkan stakeholder

Means-
end
link

Hubungan untuk
menghubungan task ke suatu
goal, menunjukkan tujuan
yang dicapai setelah
melakukan suatu aktivitas

Contrib
ution
link

Kontribusi positif yang kuat
untuk memenuhi softgoal

Kontribusi positif untuk make
atau help, vyang tidak
diketahui kekuatannya

Kontribusi  positif  parsial,
tidak dapat memenuhi
softgoal sendirian

Kontribusi ke softgoal yang
hubungannya tidak diketahui

Kontribusi  negatif  yang
menyangkal untuk memenuhi
softgoal

Kontribusi  negatif  untuk
break atau hurt, yang tidak
diketahui kekuatannya

Kontribusi negatif parsial,
tidak dapat menyangkal
softgoal sendirian
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Notasi Deskripsi

Parent akan terpenuhi apabila
salah satu anaknya terpenuhi

Parent akan terpenuhi apabila
semua anaknya terpenuhi

Task-goal : subgoal
menspesifikasikan goal yang
akan dicapai dari suatu

aktivitas

Task-task : subtask
Decom Me_nspesifikasikan sub
positio aktivitas
0 link Task-resource

resource yang dibutuhkan
untuk  melakukan  suatu
aktivitas

Task-softgoal
menspesifikasikan tujuan
kualitas untuk suatu aktivitas

2.4 Benchmarking

Benchmarking adalah suatu proses membandingkan dan
mengukur suatu kegiatan perusahaan/organisasi terhadap proses
operasi yang terbaik di kelasnya sebagai inspirasi dalam
meningkatkan kinerja perusahaan/organisasi, dan terhadap
aktivitas atau kegiatan serupa organisasi lain yang sejenis baik
secara internal maupun eksternal [14].

Benchmarking merupakan metode untuk meningkatkat kualitas
dengan melihat atau membandingkan kinerja terhadap kegiatan
atau aktivitas yang serupa. Tujuan dari benchmarking adalah
membuka peluang untuk memperbaiki Kinerja pada bagian utama.

Benchmarking yang dilakukan adalah melihat fungsi-fungsi pada
beberapa website cerita rakyat yang serupa. Tujuan dari
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benchmarking ini adalah untuk mendapatkan basic requirement
untuk IndonesianStory yang akan diturunkan pada fungsional
IndonesianStory.

25 Usecase Diagram

Usecase merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh sistem,

biasanya merupakan sebuah respon untuk permintaan dari

pengguna sistem [15]. Pada diagram use case terdiri dari aktor,

use case, dan interaksi antara komponen-komponen pada sistem

yang akan dibangun. Terdapat beberapa jenis interaksi pada use

case diagram :

1. Association, menghubungkan link antar elemen

2. Generalization, elemen yang merupakan spesialisasi dari
elemen lainnya

3. Depedency, elemen yang berganting dalam beberapa cara ke
elemen lainnya

4. Aggregation, bentuk assocation dimana sebuah elemen berisi
elemen lainnya.

Contoh use case diagram ditunjukkan pada Gambar 2.7 berikut.

Gambar tersebut menunjukkan aktivitas yang dapat dilakukan
customer dan order di dalam inventory system.

Gambar 2. 7 Use case diagram
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2.6 Sequence Diagram

Gambar 2. 8 Contoh sequence diagram

Tujuan dari sequence diagram untuk menggambarkan aliran
informasi yang masuk dan keluar dari sistem yang terotomatisasi
[15]. Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan arus
pekerjaan, pesan yang disampaikan dan bagaimana elemen-
elemen di dalamnya bekerja bersama dari waktu ke waktu.
Gambar 2.8 berikut merupakan contoh dari sequence diagram.
Gambar tersebut menunjukkan langkah yang dilakukan untuk
peminjaman buku di perpustakaan.

2.7 Class Diagram

Desain class diagram merupakan ringkasan dari gambaran akhir
yang telah dikembangkan menggunakan detailes sequence
diagram dan digunakan secara langsung ketika mengembangkan
kode [15]. Class diagram digunakan untuk menggambarkan kelas-
kelas yang akan dibangun dalam pemrograman. Struktur pada
class diagram ditunjukkan pada Gambar 2.9. Struktur class
diagram dibagi menjadi dua bagian, yaitu nama kelas dan atribut
dari kelas.
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<class name> <class name>

<altnbutes:> <alinbules>

<methnds> <methids>
<class name>
<alibtes>
<methods:>

Gambar 2. 9 Struktur class diagram

Hubungan antar kelas pada class diagram antara lain :

1.

2.

3.

4.

2.8

Asosiasi, hubungan statis antar kelas yang pada umumnya
menggambarkan class yang memiliki atribut berupa class lain
Composistion, hubungan jika sebuah kelas tidak dapat berdiri
sendiri dan merupakan bagian dari kelas lain

Dependency, hubungan  menunjukkan  suatu  kelas
menggunakan kelas yang lain

Aggregation, hubungan yang menyatakan bagian (terdiri atas)

Tampilan Antarmuka

User interface atau tampilan antarmuka merupakan bagian dari
sistem informasi yang membutuhkan interaksi pengguna untuk
membuat input dan output [15]. Dengan adanya tampilan
antarmuka memudahkan pengguna untuk berinteraksi dengan
komputer. Tampilan antarmuka dibagi menjadi dua, yaitu teks
dan grafis. Dalam perkembangannya, tampilan antarmuka yang
lebih banyak digunakan adalah berbasis grafis atau GUI
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dibandingkan beebasis teks. Hal ini karena GUI lebih mudah
dipahami pengguna. Gambar 2.10 merupakan contoh tampilan
antarmuka GUI.

Gambar 2. 10 Tampilan antarmuka berbasis grafis

2.9 Requirement Traceability Matrix

RTM merupakan alat untuk memverifikasi apakah requirement
sudah terpenuhi. RTM berupa tabel yang berisi atribut yang
bervariasi untuk setiap requirement, dan status dari requirement.

RTM digunakan untuk menelusuri hubungan antara kebutuhan
masing-masing level produk dan sumbernya. Misalnya,
kebutuhan produk dapat dengan menelusuri dari kebutuhan bisnis,
permintaan pengguna, aturan bisnis, spesifikasi antarmuka
eksternal, atau sumber lain [16]. Tabel 2.3 merupakan contoh
temnplate RTM pada penelusuran test case.

Tabel 2. 3 Template RTM penelusuran test case

R1.1 Login Penting (EssqUC-00.00.01|PengelolaarfGambar C. 96 [sik\syste|cek_login() |tidak ada
R1.2 Logout Penting (EssqUC-00.00.02|Pengelolaar{Gambar C. 97 [sik\syste|cek_logout() |tidak ada
R2.1 Melihat daftar pqDiinginkan ([UC-00.01.01|Pengelolaar|Gambar C. 98 [sik\syste|index() Skenario Uji

R2.2 Menambah Peng|Diharapkan (|UC-00.01.02|PengelolaariGambar C. 99 |sik\syste|index() Skenario Uji ¢




BAB Il1
METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian menjelaskan tahapan untuk pengerjaan
tugas akhir. Tahapan pengerjaan digunakan sebagai panduan
dalam pengerjaan tugas akhir sehingga dapat diselesaikan dengan
sistematis. Metode yang digunakan untuk menspesifikasikan
kebutuhan perangkat lunak ini terdiri dari Benchmarking dan
Goal Oriented Requirement Engineering (GORE). Setelah
mendapatkan kebutuhan kemudian melakukan perancangan
terhadap perangkat lunak. Langkah-langkah pengerjaan tugas
akhir ini ditunjukkan pada Gambar 3.1 dan Tabel 3.1.

Benchmarking

\ 4

Menyusun model GORE

Menyusun Menyusun

Wiy sy model Strategic model Strategic
D fency i

model aktor

Menyusun
kebutuhan sistem

v

Membuat desain
sistem

v

Menyusun buku
Tugas Akhir

Gambar 3. 1 Langkah pengerjaan Tugas Akhir
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1. Benchmarking

Benchmarking dilakukan untuk mendapatkan basic requirement
untuk IndonesianStory, yaitu dengan melihat fitur apa saja yang
terdapat pada website serupa. Dari fitur-fitur yang ada pada
website-website serupa, dilihat fitur mana yang hampir dimiliki
semua website serupa. Dari fitur-fitur tersebut, digunakan sebgai
referensi dalam mendapatkan kebutuhan IndonesianStory.
Sehingga tidak semua fitur pada website serupa digunakan untuk
IndonesianStory.

2. Menyusun Model GORE

Model GORE meliputi model actor, Strategic Dependency dan
Strategic Rationale. Model GORE digunakan untuk mendapatkan
kebutuhan (kebutuhan fungsional dan non fungsional) yang sesuai
dengan tujuan perangkat lunak. Berikut ini langkah dalam
penyusunan model GORE :

a) Model actor, mendefiniskan aktor dan peranannya

b) Model SD, menyusun hubungan ketergantungan antar
actor

c) Model SR, menyusun hubungan antar elemen di dalam
suatu aktor sehingga aktor dapat mencapai tujuannya.

d) Evaluasi model, memastikan model GORE telah sesuai
dengan guidelines aturan penyusunan model dan melihat
kebutuhan dari model SD dan SR terhadap basic
requirement apakah ada yang sesuai

3. Menyusun kebutuhan sistem

Kebutuhan sistem didapat dari model SD dan SR dengan melihat
komponen task dan soft goal pada model. Komponen task pada
model mempresentasikan kebutuhan fungsional atau useclase
pada sistem. Sedangkan komponen softgoal pada model
mempresentasikan kebutuhan non fungsional pada sistem. Setelah
menyusun kebutuhan selanjutnya melakukan verifikasi kebutuhan
dengan Requirement Traceability Matrix (RTM).
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4. Membuat desain sistem

Tahap ini adalah melakukan desain dari kebutuhan sistem, yang
didapatkan pada tahap sebelumnya, untuk memudahkan
pengembangan IndonesianStory dalam mengeksekusi kebutuhan.
Desain yang dibuat antara lain : use case diagram, sequence
diagram, class diagram, dan desain antarmuka. Setelah menyusun
desain, selanjutnya melakukan verifikasi desain dengan Design
Traceability Matrix (DTM).

5. Menyusun buku TA
Tahap akhir yaitu penyusunan buku sebagai dokumentasi
pengerjaan Tugas Akhir. Input dari tahap ini adalah hasil
penyusunan SKPL dan DPPL. Dokumen ini diharapkan berguna
untuk keperluan pengembangan perangkat lunak.

Tabel 3. 1 Metode pengerjaan Tugas Akhir

No. | Aktivitas | Tujuan Input Teknik/too | Output
Is
1. Benchmark | Mendapatkan Website Benchmark | Basic
ing basic requirement | serupa, terhadap requirement
untuk yaitu tujuhwebsit | untuk
IndonesianStory | website e serupa menyusun
yang model
menyajikan Strategic
cerita Rationale
rakyat (SR) dan
Strategic
Dependency
(SR)

2. Menyusun | Mendapatkan Tujuan OpenOME | Model actor,
Model kebutuhan sesuai | Indonesian SD dan SR
GORE dengan tujuan | Story, basic

perangkat lunak requirement
dari  tahap
benchmarki
ng
3. Menyusun | Mendapatkan Model SD | Analisis Kebutuhan
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No. | Aktivitas | Tujuan Input Teknik/too | Output
Is
kebutuhan | kebutuhan sistem | dan SR pada fungsional,
sistem dan validasi model SR | non
kebutuhan dan  SD, | fungsional,
Requireme | dan usecase
nt untuk sistem;
Traceabilit | Matrix
y  Matrix | kerunutan
(RTM) kebutuhan
sistem;
SKPL dan
DPPL
4, Membuat Mendapatkan Kebutuhan | Enterprise | Desain UML
desain desain yang | fungsional Architect usecase
sistem digunakan untuk | dan 7.5, Power | meliputi
pengembangan usecasae Designer usecase
IndonesianStory | sistem 15, diagram,
yang sesuai Microsoft | sequence
dengan Visio diagram,
kebutuhan sistem 2010, class
dan validasi Desain diagram;
desain sistem Traceabilit | Desain
y  Matrix | database
(RTM) meliputi
CDM dan
PDM;
Desain
tampilan
antarmuka
sistem;
Matrix
kerunutan
desain
sistem;
SKPL dan
DPPL
5. Menyusun | Mendokumentasi | SKPL, Microsoft | Laporan
Tugas kan analisis hasil | DPPL dan | Word 2010 | Tugas Akhir
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No. | Aktivitas | Tujuan Input Teknik/too | Output
Is
Akhir perancangan pada | hasil
IndonesianStory | analisis
kebutuhan

sistem
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Halaman ini sengaja dikosongkan.



BAB IV
ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

Bab ini menjelaskan mengenai analisis kebutuhan website
IndonesianStory yang disusun berdasarkan proses
pengembangannya. Proses tersebut diawali dengan benchmarking
yang kemudian dilanjutkan dengan penyusunan model aktor,
strategic dependency, dan strategic rationale, untuk mendapatkan
kebutuhan sistem.

4.1 Benchmarking

Sub bab ini mendeskripsikan tentang analisis bechmarking untuk
mendapatkan basic requirement. Basic requirement digunakan
sebagai kebutuhan dasar untuk membantu dalam menyusun model
Strategic Dependency dan Strategic Rationale.

Benchmarking dilakukan pada website yang serupa, yaitu website
tentang cerita rakyat nusantara yang berasal dari daerah-daerah di
Indonesia. Terdapat tujuh website yang digunakan dalam proses
ini (lihat Tabel 4.1). Adapun penjelasan dari masing-masing
benchmarking adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Daftar website untuk benchmark
1. kumpulandongeng.com
2 ceritarakyatnusantara.com
3. seasite.niu.edu
4. cerita-rakyat.com
5 dongeng.org
6 ceritarakyat.50webs.com
7 dongeng.info

29
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4.1.1 Review Website

Sub Bab Review Website berisi penjelasan tentang website yang
dilakukan review. Penjelasan ditujukan pada semua fungsi atau
fitur yang ada pada website, dan isi cerita rakyat yang
ditampilkan pada website.

1) kumpulandongeng.com

Website ini berisi kumpulan dongeng anak dan cerita rakyat di
Indonesia. Pada halaman awal website menampilkan daftar cerita
rakyat dan sedikit cuplikan cerita rakyat, serta tombol /ike dari
facebook.

I > Kategori
Cerita

Cuplikan
cerita dan
facebook
like

Gambar 4. 1 Halaman awal kumpulandongeng.com
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Gambar 4.1 menunjukkan halaman awal dari website
kumpulandongen.com. Pada halaman awal tersebut terdapat tab
yang membagi pengelompokan atau kategori artikel menjadi
tujuh, yaitu cerita anak, cerita asal mula, cerita bahasa Inggris,
cerita legenda, cerita rakyat, dongeng anak, dan dongeng
binatang. Pada kategori-kategori tersebut berisi daftar cerita
rakyat yang sesuai dengan jenis cerita. Akan tetapi satu cerita bisa
termasuk ke dalam lebih dari satu kategori. Cerita rakyat yang
dimuat pada website tersebut tidak semua berasal dari Indonesia.
Terdapat juga cerita rakyat yang berasal dari luar negeri.

lklan pada konten
cerita

Cerita terkait

Gambar 4. 2 Cerita rakyat yang dimuat kumpulandongeng.com
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Artikel cerita rakyat yang disajikan pada website kurang menarik
karena tidak terdapat gambar (Lihat Gambar 4.2). Gambar yang
ditemui hanya terdapat pada header website. Pada beberapa
artikel di akhir cerita terdapat paragraf hikmah atau pelajaran
yang dapat diambil dari cerita tersebut, sehingga dapat membantu
pengguna dalam menafsirkan tujuan pengarang tentang hikmah
yang terkandung dalam cerita. Pada cerita yang ditampilkan
terdapat kolom untuk dongeng yang berkaitan dengan cerita yang
sedang ditampilkan.

Di samping itu, pada cerita yang ditampilkan terdapat iklan yang
dapat mengganggu kenyamanan pengunjung ketika membaca
cerita, dan menjadikan website tersebut tidak resmi dan formal
(lihat Gambar 4.2). Selain itu juga dapat mengganggu
kenyamanan pengguna dalam membaca artikel karena warna
background website sama dengan warna background iklan.

Dongeng Binatang Kasuari dan Dara Mahkota

Advertisement | Posted Kang Ugih » Dongeng Binatang
Dongeng Binatang Kasuari dan Dara Mahkota. Pada zaman
dahulu kala ketika binatang masih bisa berbicara ada seekor
burung Kasuari memiliki sayap yang lebih lebar dan kuat jika
dibandingkan dengan saat sekarang ini. Hal ini membuatnya

[} menjadi seekor burung yang sombong. Selain sombong, ia pun

seringkali juga berbuat curang saat memperebutkan makanan
dengan teman-temannya. Sayapnya yang lebar biasa
digunakannya untuk menyembunyikan buah-buahan ranum di atas
pohon, sehingga burung-burung lainnya tidak bisa melihatnya.
"Biar saja!” pikirnya, "Salah sendiri kenapa tidak mempunyai sayap
yang lebar dan kuat seperti diriku.”

"Wah, kalau begitu pastilah aku yang akan menang. Setahuku di hutan ini tidak ada burung lain yang memiliki sayap selebar
dan sekuat punyaku,” kata Kasuari dengan pongahnya.

"Tapi ada ketentuannya,” kata burung Pipit. "Sebelum bertanding, peserta boleh saling mematahkan sayap lawannya.
Bagaimana?”

“Baik. Tidak masalah bagiku.” Jawab burung Kasuari dengan sombong.

Singkat cerita, seminggu kemudian sebagian besar burung telah berkumpul untuk menyaksikan perlombaan terbang antara
Kasuari dengan Dara Mahkota. Meski tidak terlalu yakin, mereka semua berharap agar Dara Mahketa dapat memenangkan
perlombaan tersebut.

Sementara itu, Kasuari yang melihat lawannya hanyalah seekor burung Dara Mahkota segera berkata sambil mengejek, "Hei...
burung kecil, sadarlah. Engkau tidak akan mungkin menang melavanku.”

[Selanjutnya, Kasuari melangkah mendekati Dara Mahkota untuk mematahkan sayap-sayapnya.rek! Terdengar bunyi sayap

; adi miris hatinya, Kecuali si
Kasuari. Padahal, sebenarnya Dara Mahkota hanya pura-pura kesakitan sebab sebelumnya ia telah menyelipkan dua bilah
ranting di balik sayap-sayapnya. Jadi, yang terdengar seperti sayap patah tersebut sebenarnya adalah suara ranting yang
patah.

Gambar 4. 3 Konten cerita tidak cocok untuk dibaca anak-anak



33

Pada website tersebut terdapat cerita yang isinya tidak mendidik
atau tidak cocok atau tidak baik untuk dibaca anak-anak karena
adanya cerita kekerasan didalamnya. Seperti pada cerita rakyat
yang berjudul Dongeng Binatang Kasuari dan Dara Mahkota
(lihat Gambar 4.3). Selain itu terdapat cerita yang tidak tuntas
dalam penyajiannya pada satu judul (lihat Gambar 4.4). Dan
terdapat judul cerita yang sama, tetapi menampilkan konten cerita
yang berbeda.

Dongeng Anak Indonesia - Cerita Si Kancil Dengan Seruling Ajaib

Dongeng Anak Indonesia kali ini tentang "Si Kancil dengan seruling ajaib”
: Si Kancil sedang berjalan-jalan di sebuzh hutan bambu yang sangat
rindang, dia begitu menikmati keindahan hutan bambu yang sedang ia
masuki tersebut, saking asiknya berjalan ia mencoba untuk melintasi
pepchonan bambu yang ada didepannya, tapi apa yang teradi setelah iz
menerobos pohon bambu tersebut, diz malah terjepit

Pengunjung Lain Juga Suka:

Gambar 4. 4 Isi cerita tidak tuntas

Copyright @ 2014 ton Kumpulan Dongeng kumpulan dongeng anak dan cerita anak
Sitemap | About Us | Contact Us | Privacy Policy | Google +

Gambar 4. 5 Link sitemap, about us, contact us, dan privacy policy

Gambar 4.5 merupakan link yang terdapat di akhir halaman
website. Halaman Sitemap yang memudahkan pengguna untuk
melihat pemetaan kategori dan daftar isi dalam kategori tersebut.
Halaman About Us berisi informasi seputar website, akan tetapi
pada halaman tersebut tidak terdapat informasi mengenai
pengurus ataupun kepemilikan dan sumber dalam memperoleh
cerita. Hal tersebut menjadikan website tidak jelas keberadaannya
menyangkut isi cerita yang disajikan, apakah cerita tersebut sudah
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benar dan sesuai dengan yang sebenarnya. Pengguna dapat
mengajukan pesan berupa pertanyaan atau koreksi terhadap cerita
yang disajikan untuk pihak website pada halaman Contact Us.
Ketika mengajukan pesan, pengguna harus melengkapi form pada
halaman tersebut meliputi nama dan email. Hal tersebut karena
balasan pesan akan dikirim ke email pengguna.

2) ceritarakyatnusantara.com

Website ini lebih menarik daripada dua website sebelumnya.
Pada website ini penuh warna dan gambar pada halaman utama.
Akan tetapi konten website terkesan kurang tertata, terlihat penuh
dan tidak rapi. Gambar 4.6 merupakan tampilan halaman awal
website ceritarakyatnusantara.com.

Iklan pada konten cerita

Gambar 4. 6 Tampilan antarmuka pada ceritarakyatnusantara.com
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Website ini dikelola oleh swasta yaitu Balai Kajian dan
Pengembangan Budaya Melayu (BKPBM), Yogyakarta. Seluruh
isi website telah didaftarkan pada Departemen Hukum dan Hak
Asasi Manusia (DepKumHam) Republik Indonesia. Pengurus
website ini memiliki kantor yang terletak di daerah di Yogyakarta
(tercantum pada website).

Ketika pertama mengakses halaman ini, muncul jendela pop-up
tentang donasi yang digunakan untuk keberlangsungan website
tersebut (lihat Gambar 4.6). Untuk informasi selengkapnya
terdapat pada halaman Donasi, pada link di bagian akhir halaman.
Donasi yang diterima akan digunakan untuk memenuhi biaya
operasional yang sangat besar, agar upaya pelestarian cerita
rakyat Nusantara tersebut tetap berjalan. Hal ini dikarenakan
website ceritarakyatnusantara.com bersifat non komersial, dimana
kelangsungan hidupnya tidak digantungkan sepenuhnya dari
iklan. Kalaupun terdapat iklan, lebih bersifat informasi tentang
produk-produk dan aktivitas-aktivitas terkait cerita rakyat di
Indonesia. Sehingga pembaca pun tidak banyak terganggu dengan
adanya iklan pada website.

Artikel cerita rakyat yang dimuat terdiri dari tiga bagian, yaitu
pendahuluan cerita, isi dan pelajaran atau pesan moral yang
terkandung dalam cerita (lihat Gambar 4.7). Di dalam cerita
terdapat istilah daerah yang tidak diketahui artinya secara umum,
sehingga pada akhir cerita terdapat catatan untuk terjemahan
istilah daerah tersebut. Selain itu artikel cerita rakyat dapat
dibagikan melalui berbagai media sosial, antara lain rtwitter,
facebook, email, gmail, tumblr dan masih banyak lagi. Pembaca
pun dapat melakukan penilaian untuk artikel cerita rakyat yang
dimuat. Penilaian tertinggi atau terbaik jika pembaca memilih
atau mengklik semua bintang (5 bintang), lihat Gambar 4.7.
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I Rating: - ¥ 4.5 (23 pemilin) Fitur rate cerita

Amat Mude adalah seorang putra mahkota dan Kerajaan ®las, Nanggroe Aceh Darussalam,
Indonesia. Sebagai pewaris tahta kerajaan, ia berhak menjadi Raja Negeri Alas. Namun karena ia
masih kecil dan belum sanggup mengemban tugas sebagai raja, maka untuk sementara waktu
tampuk kekuasaan dipegang oleh pakcik (paman)-nya. Pada suatu hari, sang Pakcik membuang
Amat Mude dan ibunya ke sebuah hutan, karena tidak ingin kedudukannya sebagai Raja Megeri Alas
digantikan oleh Amat Mude. Bagaimana nasib permaisuri dan Putra Mahkota Kerajsan Alas
selanjutnya? lkuti kisahnya dalam cerita Putra Mahkota Amat Mude berikut inil

* kK

Alkisah, di Negeri Alas, Nanggroe Aceh Darussalam, ada sebuah kerajaan yang diperintah oleh
seorang raja yang arif dan bijaksana. Seluruh rakyatnya selalu patuh dan setia kepadanya. Negeri
Alas pun senantiasa aman dan damai. Namun satu hal yang membuat sang Raja selalu bersedih,
karena belum dikaruniai seorang anak. Sang Raja ingin sekali seperti adiknya yang sudah memiliki
searang anak.

Pada suatu hari, sang Raja duduk termenung seorang diri di serambi istana. Tanpa disadarinva,
tiba-tiba permaisurinya telah duduk di sampingnya.

"Apa yang sedang Kanda pikirkan?” tanya permaisuri pelan.

"Dindaku tercintal Kita sudah tua, tapi sampai saat ini kita belum mempunyai seorang putra yang
kelak akan mewarisi tahta kerajaan ini,” ungkap sang Raja.

"Dinda mengerti perasaan Kanda. Dinda juga sangat merindukan seorang buah hati belaian jiwa.
Kita telah mendatangkan tabib dari berbagai negeri dan mencoba segala macam obat, namun
belum juga membuahkan hasil. Kita harus bersabar dan banyak berdoa kepada Tuhan Yang
Mahakuasa,” kata permaisuri menenangkan hati suaminya.

Demikian cerita Putra Mahkots Amat Mude dari daerah Nanggroe Aceh Darussalam. Cerita di atas
termasuk kategori dongenag yang mengandung pesan-pesan moral yang dapat dijadikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah keutamaan sifat tabah dan giat berusaha. Sifat
ini tercermin pada sikap permaisuri dan Amat Mude yang senantiasa bersikap tabah menghadapi
penderitaan dan selalu giat berusaha. Akhirnya mereka menjadi kaya dan hidup bahagia. Dikatakan
dalam tunjuk ajar Melayu:

wahai ananda cahays mata,
rajin dan tekun dalam bekerja
penat dan letih usah dikira
supaya kelak hidupmu sejahtera

Pelajaran lain yang dapat dipetik dari centa di atas adalah bahwa jika perbuatan jahat seseorang
dibalas dengan kebaikan, maka suatu saat orang yang berbuat jahat tersebut akan menvadari
perbuatan jahatnya dan akan berbuat baik. Hal ini tergambar pada sikap dan perilaku Raja Muda
yang selalu berniat jahat kepada Amat Mude, namun Amat Mude senantiasa membalas niat
jahatnya tersebut dengan kebaikan. Akhirmya, Raja Muda pun menyadari perbuatannya dan
menobatkan Amat Mude menjadi Raja Negeri Alas. (Samsuni /sas/112/11-08)

Sumber:

s Isicerita diadaptasi dari L.K. Ara. 1995. Cerita Rakyat dari Aceh. Jakarta: Grasindo.

« Anonim. "Aceh”, http:/fid.wikipedia.org/wiki/Aceh, diakses tanggal 26 November 2008.

+ Tenas Effendy. 2006. Tumjuk Ajar Melsyu. Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan
Budaya Melayu bekerja sama dengan Penerbit AdiCita Karya Nusa.

[1] Dalam masyarakat Bugis, pemberian nama Ambo Upe tidak mesti kepada orang vang sudah berstatus
bapak atau ayah, tetapi juga berlaku pada anal kecil.

[2] Pangulu artinya ulu, gagang badik.

31 Wanoa artinya warangka atau sarung.

Dibaca 12.135 kali

[~ Share lL

Membagi cerita rakyat
melalui sosmed
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Gambar 4. 7 Konten cerita rakyat pada ceritarakyatnusantara.com

Pendahuluan
cerita

Isi cerita

Pelajaran
dari cerita

Terjemahan
istilah yang
ada pada
cerita
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Dalam website ini terdapat fitur member yang memiliki
keistimewaan yaitu dapat mengakses semua menu dan konten
yang tersedia. Pada halaman register member dijelaskan bahwa
apabila pembaca belum menjadi member maka tidak dapat
mengakses semua menu dan konten seperti menu Cerita Rakyat
Terbaru dan Artikel. Akan tetapi setelah pembaca mencoba
mengakses menu tersebut tanpa login, ternyata pembaca tetap
dapat mengakses semua menu dan konten yang ada. Jadi dengan
kata lain fitur member pada website ini tidak atau belum berfungsi
dengan baik. Selain itu ditemukan error ketika melakukan
register member (lihat Gambar 4.8).

» Beranda # Registrasi

@ Proses registrasi gagal. Silahkan coba lagi

Silakan Lengkapi Form Pendaftaran Member Berikut.

Pembaca CeritaRakyatNusantara.com yang Budiman,

Gambar 4. 8 Proses registrasi daftar member gagal

Kategori cerita dibagi ke dalam provinsi-provinsi di
Indonesia, yang terletak di bagian atas website (lihat
Gambar 4.9) dan kolom sebelah kiri (lihat Gambar 4.10).
Dalam website ini juga terdapat peta situs, untuk
memudahkan pengguna melihat pengelompokan konten
wesite secara keseluruhan. Selain berbahasa Inodonesia,
website ini juga menyediakan konten dengan bahasa
Inggris. Terdapat fitur pencarian pada website
menggunakan API google search (lihat Gambar 4.11).

Gambar 4. 9 Kategori pada bagian atas halaman website
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Gambar 4. 10 Kategori pada bagian kiri halaman website

Gambar 4. 11 fitur pencarian dengan google API

Tab berita dan artikel berisi tentang berita dan artikel seputar
cerita rakyat di Indonesia. Isi berita-berita dan artikel-artikel ini
menunjang pentingnya pelestarian cerita rakyat Nusantara, yang
juga merupakan warisan budaya Indonesia.  Website
ceritarakyatnusantara menyediakan buku cerita rakyat untuk
dipesan. Buku cerita rakyat yang dijual tersedia pada tab Kedai
Pustaka. Tab tersebut berisi daftar buku yang dijual beserta
informasi mengenai buku, meliputi pengarang, penerbit, tanggal
terbit, jumlah halaman, sinopsis dan harga buku.
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Dalam mengakses website ini terdapat ketentuan layanan dan
penggunaan yang tertera pada link Layanan Kebijakan di akhir
halaman website (lihat Gambar 4.12). Link Komentar Tamu
memuat halaman yang berisi email dari pembaca yang dikirimkan
kepada redaksi, atau bisa dengan mengisi langsung form yang
terdapat pada halaman Hubungi Kami untuk mengirimkan
komentar. Tetapi halaman Komentar tersebut tidak menampilkan
komentar dari pembaca, hanya informasi atau penjelasan tentang
penggunaan halaman tersebut.

Gambar 4. 12 Link pada akhir halaman ceritarakyatnusantara.com

Untuk informasi tentang website ceritarakyatnusantara terdapat
pada link Tentang Kami pada akhir halaman website. Di dalam
halaman tersebut terdapat empat link yang men-direct ke halaman
untuk memuat informasi tentang ceritarakyatnusantara.com, Balai
Kajian dan Pengembangan Budaya Melayu (BKPBM), kru
CeritaRakyatNusantara.com, dan berita seputar aktivitas
CeritaRakyatNusantara.com. seperti pada Gambar 4.12.

3) seasite.niu.edu

Seasite merupakan website Pusat Studi Asia Tenggara di Northern
Mlinois University. Pada menu Indonesia akan ditemukan
berbagai macam hal yang berkaitan dengan Indonesia. Menu
tersebut dibuat oleh Tim Bahasa Indonesia Pusat Studi Asia
Tenggara Northern Illions University. Dilihat dari kontennya,
menu ini digunakan untuk mengenalkan segala sesuatu tentang
Indonesia yang dibagi menjadi enam kategori pada tab di halaman
awal (lihat Gambar 4.13). Tab Reformasi menyajikan gambaran
dalam bahasa Indonesia dan Bahaas Inggris tentang proses
reformasi politik tahun 1998 yang terjadi di Indonesia. Halaman
tesebut memuat berbagai informasi penting bagi merekan yang
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tertarik dalam politik Indonesia. Tab Arts & Culture menyajikan
kesenian dan budaya yang berasal dari Indonesia, diantaranya alat
musik tradisoinal, cerita rakyat, kesenian daerah, suku di
Indonesia, dan kuliner. Pada kategori News on Indonesia berisi
media online di Indonesia seperti kompas, detik.com, Jakarta
Post, Republika, dan media berita online di Indonesia lainnya.
Tab Themes berisi tentang pelajaran bahasa indonesia dengan
topik-topik tertentu yang telah disediakan website. Tab Grammar
berisi tentang penggunaan tata bahasa. Tab Readings berisi
tentang bacaan dan percakapan bahasa Indonesia.

[ Tab kategori
website

Gambar 4. 13 Halaman awal seasite.niu.edu

Website ini lebih berfungsi untuk mengenalkan Indonesia pada
orang asing atau untuk orang luar negeri. Orang-orang tersebut
akan mudah mengenal Indonesia karena website ini lengkap dan
telah mencakup semuanya, mulai dari penggunaan bahasa
Indonesia sampai kesenian dan kebudayaan yang terdapat di
Indonesia.
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Halaman cerita rakyat yang terdapat pada kategori Arts &
Culture, memuat kategori yang berdasarkan provinsi di
Indonesia darimana cerita rakyat berasal. Tetapi beberapa
kategori tidak dapat diakses karena tidak atau belum
terdapat cerita rakyat di dalamnya. Lebih lanjut, dalam
setiap kategori hanya terdapat satu cerita rakyat beserta
sumber darimana cerita tersebut didapat. Halaman artikel
cerita rakyat menampilkan asal daerah, judul, isi, dan
sumber cerita (lihat Gambar 4.14).

atau gambar
presentatif
cerita

-

-

-

Gambar 4. 14 Cerita rakyat yang ditampilkan pada seasite.niu.edu

Setiap paragraf pada cerita rakyat memiliki simbol speaker di
awal paragraf. Ketika simbol tersebut diklik, akan menampilkan
halaman audio yang memperdengarkan suara rekaman sesuai isi
paragraf cerita. Kemudian, setiap cerita yang dimuat, dapat
menampilkan gambar khas sesuai asal daerah cerita rakyat atau
gambar yang presentatif terhadap judul cerita (lihat Gambar 4.14).

4) cerita-rakyat.com
Pada website ini tidak hanya memuat cerita rakyat di Indonesia
tetapi juga dari luar negeri, dan tidak hanya memuat cerita rakyat

Gambar khas daerah

yang
pada
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tetapi juga cerita motivasi yang menginspirasi. Cerita disajikan
dengan mengelompokkan ke dalam lima tab, yaitu Cerita Rakyat
Nusantara, Cerita Rakyat & Motivasi Luar Negeri, Mitos,
Dongeng, dan Cerita Motivasi. Pada bagian kanan website juga
terdapat kategori cerita yang dikelompokkan dalam provinsi di
Indonesia. Selain itu untuk memudahkan mencari cerita yang
diinginkan sesuai kata kunci, website ini menyediakan fitur
pencarian untuk penggunanya (lihat Gambar 4.15).

Pada halaman awal website menampilkan cerita rakyat Nusantara
secara utuh yang berjudul Kali Gajah Wong, dan cuplikan cerita
rakyat yang berasal dari Cina (lihat Gambar 4.15). Akan tetapi
gambar dan sub judul yang ditampilkan tidak sesuai dengan isi
cerita Kali Gajah Wong. Schingga terdapat cerita yang tidak
relevan antara judul dan gambar yang ditampilkan. Selain itu
terdapat thumbnail-thumbnail gambar dan judul cerita dari tab

menu Dongeng.
Pencarian cerita <:

Thumbnail
rekomendasi
cerita

Gambar tidak
sesuai dengan
judul

Gambar 4. 15 Halaman awal cerita-rakyat.com
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Artikel cerita yang disajikan pada website ini juga dapat
dibagikan melalui media sosial facebook, twitter, google plus,
email dan media sosial lainnya. Pengguna juga dapat
mengirimkan komentar untuk artikel cerita. Komentar yang
dikirim pengguna akan ditampilkan pada menu komentar pada
baris setelah kategori provinsi. Pada menu tersebut juga terdapat
tab cerita yang populer dan terakhir diupload pada website. Menu
recent post dan recent comments juga tersedia di bagian akhir
halaman website.

Fitur Random Post untuk menampilkan cerita secara acak, yang
terdapat di akhir halaman website. Pengguna juga dapat
melakukan refresh random post untuk mengganti artikel cerita
yang ditampilkan dengan artikel cerita yang lain. Random post
ditampilkan berupa kotak gambar kecil dari cerita (lihat Gambar
4.16).

Refresh rekomendasi cerita <:

Gambar 4. 16 Refresh rekomendasi cerita

Pengguna selain menikmati cerita yang disajikan website, juga
dapat ikut berkontribusi dengan ikut mengirimkan cerita pada
website cerita-rakyat.com. Pada website telah menyediakan tab
Kirim Cerita yang berisi form untuk informasi kontributor
meliputi nama, email, subject, pesan dan juga file cerita yang
ingin dimuat pada website. Hal yang perlu diperhatikan dalam hal
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ini adalah file yang dikirim. File yang dikirim harus dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Website cerita-rakyat.com dikelola perorangan oleh Yuwono
Cahyadi, yang dimuat di halaman About Us. Selain itu
keberlangsungan website juga dari kontribusi pengguna yang ikut
mengirimkan cerita pada website.

5) dongeng.org

Tampilan antarmuka dongeng.org seperti tampilan blog pada
umumnya. Dongeng.org merupakan kumpulan dan contoh cerita
rakyat & dongeng anak indonesia nusantara tentang legenda
danau toba, asal usul candi, hikayat bunga kemuning, cerita malin
kundang. Website tersebut mencoba untuk melestarikan cerita-
cerita rakyat Nusantara Indonesia supaya tetap lestari dan tidak
terlupakan sampai anak-cucu. Informasi mengenai website ini
terdapat pada kolom bagian kanan website, setelah bagian iklan
(lihat Gambar 4.17).

Iklan hosting

:> Pencarian cerita

Gambar 4. 17 Halaman awal dongeng.org

Iklan yang terdapat pada website ini merupakan iklan hosting,
yang digunakan oleh website tersebut. Selain itu, iklan juga
muncul pada halaman artikel cerita. Adanya iklan di tengah-
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tengah artikel akan meganggu pengguna ketika membaca artikel
cerita.Pada kolom yang sama, di bagian bawah informasi website
terdapat fitur pencarian untuk cerita yang dimuat website. Fitur
pencarian ini tidak terlalu terlihat karena letaknya terlalu bawah
ketika mengakses halaman awal, sehingga pengguna harus
menscroll halaman dongeng.org, baru dapat menemukan fitur
tersebut.

Cerita nusantara tidak dikelompokkan dalam tiap provinsi di
Indonesia. Pembaca dapat mengetahui asal cerita rakyat dari label
pada artikel, yang berisi kata kunci tentang isi cerita rakyat dan
asal cerita rakyat. Tab-tab pada website berfungsi sebagai
pengelompokan cerita yang dimuat. Terdapat empat kelompok
cerita, antara lain Dongeng, Cerita Rakyat, Cerpen, dan Tokoh.
Selain fab untuk kelompok cerita, terdapat tab Kirim Cerita ke
Dongeng untuk pengguna yang ingin berpartisipasi mengisi cerita
di dongeng.org. Caranya adalah dengan mengisi form yang
disediakan pada tab tersebut. Form tersebut meliputi judul,
kategori (sesuai dalam kelompok pada tab), dan isi cerita beserta
sumber. Seperti pada website sebelumnya, perlu diperhatikan
pada cerita yang dikirimkan kontributor. Cerita tersebut harus
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Pada halaman awal website menampilkan sebuah cerita secara
utuh yang berjudul Putri Bulan, dan cuplikan cerita cerita-cerita
yang ada di website (lihat Gambar 4.17). Selain itu terdapat
thumbnail-thumbnail berupa gambar dan judul cerita untuk post
Dongeng Terbaru (lihat Gambar 4.18). Tetapi sebagian besar
gambar cerita yang ditampilkan tidak sesuai dengan isinya.

Pada akhir artikel cerita terdapat post tentang artikel terkait.
Artikel terkait berupa gambar dan judul cerita. Selain itu terdapat
komentar mengenai cerita yang ditampilkan. Pembaca pun dapat
mengirimkan komentar (lihat Gambar 4.19).
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Gambar 4. 18 Rekomendasi cerita terbaru

By CERITATIMUN MAS | sidikpratamas 27 May 2013

Leave a Reply

Post comment

Gambar 4. 19 Kirim komentar cerita
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6) ceritarakyat.50webs.com

Cerita rakyat yang disajikan pada website ini menggunakan
bahasa Inggris. Pada halaman awal website memuat cuplikan-
cuplikan cerita rakyat dari berbagai provinsi Indonesia (lihat
Gambar 4.20). Cerita rakyat tersebut dikelompokkan atau
dikategorikan dalam provinsi-provinsi di Indonesia. Namun, tidak
semua provinsi menjadi kategori dalam website tersebut.

Kategori-kategori tersebut memuat daftar cerita rakyat, beserta
sedikit cuplikan cerita, yang berasal dari provinsi sesuai nama
kategori. Artikel cerita yang ditampilkan hanya berupa tulisan,
tidak terdapat gambar. Gambar hanya terdapat pada header
website. Adanya gambar bergerak pada header website membuat
kesan website lebih berwarna, karena website terkesan polos
karena tidak adanya gambar sama sekali yang ditampilkan.

Dari halaman awal website hingga ketika dimuat artikel cerita
rakyat, terdapat iklan pada bagian awal dan akhir halaman.
Adanya iklan pada website ini menjadikan website tersebut tidak
resmi dan formal. Selain itu juga dapat mengganggu kenyamanan
pengguna dalam membaca artikel karena warna background
website sama dengan warna background iklan.

I lklan

Gambar 4. 20 Halaman awal ceritarakyat.50webs.com



48

7) dongeng.info

Halaman awal website dongeng.info sangat polos dan sederhana,
tidak terlihat gambar apapun pada website tersebut. Halaman
tersebut memuat cuplikan cerita rakyat dan kelompok untuk
Cerita Terbaru dan Kategori (lihat Gambar 4.21). Pada website
tersebut tidak banyak informasi mengenai pengelola. Informasi
mengenai website terdapat pada keterangan singkat setelah judul
website yang juga terdapat pada halaman About. Jika pengguna
ingin menghubungi website untuk menyampaikan saran dan
kritik, dapat dengan mengisi form pada halaman Contact Us (lihat
Gambar 4.22). Apabila pengguna ingin mendapatkan respon yang
cepat, pengelola telah mencantunkan nomor yang dapat
dihubungi. Menu link tersebut berada pada bagian akhir website

(lihat Gambar 4.23)
} Iklan

Rekomen-
} dasi cerita

Gambar 4. 21 Halaman awal dongeng.info

Contact Us

Pada halaman ini anda bisa menghubungi kami, jika ada saran, kritik,
pertanyaan, atau mungkin anda ingin memasang iklan di Blog
DeCocoz anda bisa menghubungi kami melzlui contact form di bawah.

Dengan senang hati kami akan segera membalas email anda yang
masuk ke kami. dan jika pesan andz belum sempat kami balas
tunggu hingga 2 = 24 jam hal ini dikarenakan kesibukan admin dari
Eleg Decocoz ini dan mohon dimaklumi.

Untuk Fast Rezpon anda bisz sms ke nomer 082141125415

Gambar 4. 22 Halaman contact us pada dongeng.info
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© 2014 Kumpulan Cerita Dongeng About | Disclaimer | Privacy | Contact | Sitemap

Gambar 4. 23 Link pada bagian akhir website

Dalam  mengakses website tersebut, pengguna perlu
memperhatikan tentang kebijakan yang dimuat pada halaman
Privacy Policy. Selain kebijakan, pengguna juga perlu
memperhatikan sangkalan terhadap website yang dimuat pada
halaman Disclaimer. Kebijakan dan sangkalan tersebut dimuat
dalam bahasa Inggris.

Untuk tiap artikel cerita, pengguna dapat mengirim komentar
untuk cerita. Juga dapat membagikan cerita melalui media sosial
yaitu facebook, twitter dan google plusl. Pada halaman cerita juga
menampilkan rekomendasi cerita untuk dibaca pengunjung (lihat
Gambar 4.24).

Pengunjung Lain Juga Suka:

Menyebarkan cerita

Leave a Comment —_
Your aman a0aress wil ot be pubNEPed. RequIred e .

o v e Mengirim
— komentar
website pada cerita

Comment L

e

Send your comment —

Gambar 4. 24 Menyebarkan dan mengirim komentar pada cerita

Kategori yang terdapat pada website tidak tertata, tidak
dikelompokkan dengan baik sesuai dengan jenis cerita ataupun
asal cerita. Schingga pengguna akan kesulitan ketika ingin
mencari cerita untuk kategori tertentu. Kategori dapat
memudahkan pengguna dalam mencari cerita yang diinginkan,
karena pada website ini tidak terdapat fitur pencarian. Sehingga
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pada halaman Sitemap, tidak terlalu bermanfaat untuk pengguna
karena artikel cerita yang dimuat tidak dikelompokkan dengan
baik (lihat Gambar 4.25).

Sitemap Situs Kumpulan Cerita Dongeng

Halaman ini adalah peta situs untuk website Kumpulan Dongeng
Indonesia, Cerita Rakyat, Legends, Dongeng Anzk, dan Dongeng Sejarzh
di Indonesia.

All Posts

Gambar 4. 25 Sitemap pada dongeng.info

4.1.2 Ringkasan Summary Review

Dari tujuh website yang telah direview, terdapar beberapa fitur
yang memiliki kesamaan. Fitur-fitur yang banyak memiliki
kesamaan merupakan fitur utama website, seperti fitur
menampilkan cerita rakyat. Tabel 4.2 merupakan hasil ringkasan
fitur pada website-website yang telah direview.

Tabel 4. 2 Ringkasan fitur website

Kebutuhan 112 3 4 5 6 7 Jumlah

Membaca ceritarakyat | v | v [V | v [v |V | V 7
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Kebutuhan 1 (2] 3 4 5 Jumlah
Mencari cerita rakyat - v]- v |V
Share cerita rakyat - |V - v - 4
Mengelpmpokkan R R 2 D2 e 4
kategori dalam provinsi
Mengirim cerita rakyat | - |- | - v |V 2
Membaca artikel dan
berita seputar cerita | - | v/ | - - - 1
rakyat
Daftar dan  login | - sl ) ) 1
member
Memberikan komentar | - | v | - v |V 4
Membaca related post vIv]- v | v 6
Tidak dapat copy paste | s ) ) |
pada cerita rakyat
Rate cerita - | V- - - 1
Kebij.akan atau aturan | | | ) i 3
website
Me.lihat rekomendasi | sl v v 5
cerita
Konten sesuai dengan [ v/ [ v/ | v | 4 6
judul
Kpnten dapat ' B aaas 3
dipertanggungjawabkan

Keterangan nomor website :

1.

Nonkwd

kumpulandongeng.com
ceritarakyatnusantara.com
seasite.niu.edu
cerita-rakyat.com
dongeng.org
ceritarakyat.50webs.com
dongeng.info
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4.1.3 Hasil review

)]

2)

Kebutuhan vyang dimasukkan pada basic requirement
merupakan kebutuhan yang dimiliki oleh website yang
berjumlah lebih dari atau sama dengan 4. Sehingga apabila
suatu kebutuhan hanya dimiliki oleh kurang dari 4 website,
kebutuhan tersebut tidak termasuk basic requirement. Berikut
ini nama kebutuhan dan jumlah websife pembanding yang
memiliki kebutuhan tersebut :

e membaca cerita rakyat (7)

e membagi cerita rakyat (4)

¢ mengelompokkan kategori dalam provinsi (4)

o memberikan komentar (4)

e membaca related post (6)

o melihat rekomendasi (5)

e kesesuaian konten dengan judul (6)

Basic requirement dapat dibagi menjadi kebutuhan fungsional
dan kebutuhan non fungsional. kebutuhan fungsional pada
basic re uirement antara lain : 1) membaca cerita rakyat,
2) membagi cerita rakyat, 3) mengelompokkan kategori
dalam provinsi, 3) memberikan komentar, 4) membaca
related post, dan 5) melihat rekomendasi. Sedangkan untuk
kebutuhan non fungsionalnya adalah kesesuaian konten
dengan judul.

4.2 Proses Bisinis IndonesianStory

Proses bisnis pada IndonesianStory dibagi menjadi tiga proses,
yaitu proses bisnis IndonesianStory, sub proses kirim cerita
rakyat, dan sub proses review cerita rakyat. Gambar 4.26
merupakan alur proses untuk Pengunjung yang mengakses
IndonesoanStory.
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Proses Bisnis IndonesianStory

Ya

. Cari cerita
Mulai
rakyat

Tulis kata
kunci

Pilih

Sistem
menampilkan
daftar cerita

rakyat

Memilih
cerita rakyat

Menampilka

n cerita
rakyat

Membaca
cerita rakyat

kategori

Tidak

Bagikan
cerita?

Ya

!

Bagikan
cerita via
sosmed

Tidak

Selesai

Gambar 4. 26 Proses bisnis IndonesianStory

Pengunjung melakukan pencarian pada IndonesianStory untuk
mendapatkan cerita rakyat. Cerita rakyat yang dibaca oleh
pengunjung dapat disebarkan untuk lebih mengenalkan budaya
cerita rakyat Indonesia pada masyarakat Iuas. Pada
IndonesianStory, masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam
pelestarian cerita rakyat, dengan mengirim cerita rakyat (lihat
Gambar 4.27). Cerita rakyat yang dikirimkan, tidak langsung
ditampilkan pada IndonesianStory. Tetapi dilakukan review
terlebih dahulu, apakah cerita rakyat telah sesuai dengan keadaan
sebenarnya dan layak ditampilkan pada IndonesianStory (lihat
Gambar 4.28).
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Sub Proses Kirim Cerita Rakyat

Tulis cerita
baru?

Menulis cerita
rakyat

Tidak
Menunggu
Edit draft cerita Kirim cerita Mengirim cerita proses review
rakyat rakyat? Ya—b| rakyat dan validasi
cerita rakyat

Tidak
v

v

Simpan .
sebagai draft @

Gambar 4. 27 Sub proses Kirim cerita rakyat
Sub Proses review cerita rakyat

Y
Melihat daftar
Mulai cerita rakyat ,| Review
yang perlu cerita rakyat
direview
Memilih Menolak
cerita rakyat rakyat
A
Membaca | | Menerima Apakah ingin
cerita rakyat| cerita rakyat review cerita

akyat lagi

Tidak
Selesai

Gambar 4. 28 Sub proses review cerita rakyat
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4.3 Model Aktor

Dari basic requirement pada Sub Bab 4.1.3, didapat dua jenis
aktor yaitu Pengunjung dengan tipe aktor role dan
IndonesianStory dengan tipe aktor agent. IndonesianStory
merupakan agent karena IndonesianStory berupa sistem yang
akan digunakan oleh dan berinteraksi dengan Pengunjung yang
memiliki tujuan untuk melestarikan cerita rakyat Indonesia.
Selain itu pada basic requirement terdapat kebutuhan
pengelompokan  kategori cerita dalam provinsi, sehingga
dibutuhkan aktor baru yaitu Administrator untuk mengelola
kategori-kategori tersebut. Administrator merupakan aktor dengan
tipe role. Gambar 4.29 merupakan model aktor yang didapat dari
basic requirement. Gambar tersebut menunjukkan bahwa
Pengunjung dan Administrator memainkan atau mengakses pada
IndonesianStory.

Gambar 4. 29 Model aktor dari basic requirement

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, IndonessianStory memiliki
tujuan untuk melestarikan cerita rakyat yang berasal dari daerah-
daerah di Indonesia.

Penyebaran warisan dan pelestarian budaya tergantung pada
ketersediaan media digital. Salah satu metode yang efektif untuk
penyebaran warisan budaya adalah melalui multimedia yang
berkontribusi untuk menyimpan, mengelola, mendistribusikan,
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menerima, mengkonsumsi, mengubah dan berbagi informasi
tentang warisan budaya [17].

Menurut Jeffrey L, Whitten, tujuan utama dari sistem informasi
adalah mengumpulkan, memproses, dan menukar informasi antar
pelaku bisnis serta didesain untuk mendukung operasi sistem
bisnis [18]. Sehingga untuk mencapai tujuan pelestarian budaya,
maka IndonesianStory harus memenuhi tiga proses yaitu
mengumpulkan cerita rakyat, menyimpan cerita rakyat, dan
menyebarkan cerita rakyat. Dari ketiga proses tersebut, aktor
Pengunjung lebih banyak melakukan proses menyebarkan cerita
rakyat. Sehingga IndonesianStory membutuhkan aktor untuk
melakukan proses mengumpulkan dan menyimpan cerita rakyat.

Gambar 4. 30 Hirarki aktor IndonesianStory

Pelestarian tidak dapat berkembang jika tidak didukung oleh
masyarakat. Pelestarian harus diperjuangkan oleh masyarakyat
[19]. Sehingga pada IndonesianStory, masyarakat atau
pengunjung dapat melakukan proses mengumpulkan cerita rakyat.
Oleh karena itu, muncul aktor Kontributor dengan tipe role untuk
mengirimkan cerita rakyat. Cerita rakyat yang dikirimkan tersebut
perlu direview terlebih dahulu sebelum disimpan dan ditampilkan
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pada IndonesianStory. Hal ini dilakukan untuk memastikan cerita
rakyat yang dikirimkan Kontributor telah benar dan sesuai dengan
yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan pada Sub Bab 4.1 banyak
ditemukan inkonsistensi cerita rakyat pada website yang dijadikan
sebagai benchmark, seperti ketidaksesuaian judul dengan gambar
(Gambar 4. 1), isi cerita tidak cocok untuk anak-anak (Gambar 4.
3, dan redundansi judul (Gambar 4. 4). Sehingga dengan adanya
review pada cerita rakyat, IndonesianStory dapat menjadi website
yang reliable atau dapat dipercaya oleh Pengunjung. Sehingga
diperlukan aktor yang berperan untuk melakukan review terhadap
cerita yang dikirim. Aktor ini adalah aktor Reviewer dengan tipe
role.

Dengan demikian, pada IndonesianStory terdapat lima aktor yang
terlibat, yaitu empat role dan satu agent. Gambar 4.30
menunjukkan hirarki aktor. Pada gambar tersebut terdapat dua
jenis hubungan aktir, yaitu plays dan ISA. Hubungan aktor
,plays“ pada Administrator dan Pengunjung menunjukkan bahwa
role Administrator dan Pengunjung yang berperan serta pada
IndonesianStory. Sedangkan hubungan aktor ,ISA“ pada
Kontributor dan Reviewer menunjukkan bahwa Pengunjung dapat
dispesialisasikan ke dalam pengguna Kontributor dan Reviewer.
Keterangan untuk tiap aktor ditunjukkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Aktor atau pengguna pada model SR

Tipe Nama aktor Keterangan
aktor

Agent IndonesianStory | Sistem yang dilakukan perancangan,
yang berperan dalam melestarikan
budaya cerita rakyat Indonesia dengan

mengumpulkan, menyimpan dan
menyebarkan cerita rakyat
Pengunjung Merupakan masyarakat umum yang
mengakses website IndonesianStory.
Role Administrator Pengguna IndonesianStory yang

berperan untuk melakukan pengelolaan
akun pengguna pada website
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Tipe Nama aktor Keterangan
aktor
IndonesianStory
Reviewer Pengunjung  IndonesianStory  yang

melakukan review pada cerita rakyat
yang dikirimkan kontributor, untuk
menentukan apakah cerita rakyat valid
atau tidak sebelum ditampilkan pada
IndonesianStory. Proses  review
memperhatikan antara lain konten dan
sumber cerita rakyat

Kontributor Pengunjung IndonesianStory yang dapat
mengirimkan  cerita rakyat pada
IndonesianStory, untuk ditampilkan
pada website

4.4 Model Strategic Dependency (SD)

Model SD mendeskripsikan hubungan ketergantungan antar aktor
yang terlibat dalam IndonesianStory (lihat Gambar 4.26).
Hubungan ini menunjukkan ketergantungan suatu aktor terhadap
aktor lain yang ditunjukkan dengan elemen yang telah
diidentifikasikan. Pada model SD terdapat istilah depender, yaitu
aktor yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu; dependee,
yaitu aktor yang memiliki kemampuan sesuatu; dan dependum,
yaitu menunjukkan jenis ketergantungan antar dua aktor.

Penyusunan model SD dari aktor-aktor yang didefinisikan pada
model SD, dengan melihat tujuan IndonesianStory. Yaitu
melestarikan cerita rakyat, yang dibagi menjadi tiga tujuan antara
lain mengumpulkan cerita rakyat, menyimpan cerita rakyat, dan
menyebarkan cerita rakyat. Dari tujuan tersebut, ketergantungan
antar aktor apa saja yang muncul untuk dapat mencapai tujuan
IndonesianStory. Ketergantungan aktor pada model SD
ditunjukkan pada Gambar 4. 31.
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Pada Gambar 4.31, IndonesianStory bergantung pada tiga elemen
dari  aktor Reviewer, Kontributor dan  Pengunjung.
Ketergantungan IndonesianStory pada aktor Reviewer terletak
pada activity dependency, dimana semua cerita yang tersimpan
dan dapat disebarkan oleh IndonesianStory harus divalidasi
terlebih dahulu oleh Reviewer. Lebih lanjut, IndonesianStory
bergantung pada aktor Kontributor untuk dapat mengumpulkan
cerita rakyat, yaitu dengan melakukan aktivitas mengirim cerita
rakyat (activity dependency). Terakhir, IndonesianStory juga
bergantung pada aktor Pengunjung dalam menyebarkan cerita
rakyat yang ada di dalam IndonesianStory.

Gambar 4. 31 Model Strategic Dependency

Untuk Pengunjung, aktor ini bergantung pada cerita rakyat
(resource dependency) yang disimpan oleh IndonesianStory untuk
dapat melakukan aktivitas membaca dan menyebarkan cerita
rakyat.

Sedangkan Reviewer, aktor ini bergantung pada Kontributor,
Administrator, dan IndonesianStory. Reviewer bergantung pada
aktivitas menulis cerita rakyat (activity dependency) yang
dilakukan Kontributor, sehingga Reviewer dapat melakukan
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review. Kemudian, Reviewer bergantung pada aktor
Administrator untuk pemisahan tugas tipe peran (sofigoal
dependency), agar Reviewer tidak dapat melakukan review dan
validasi pada cerita rakyat yang dikirimkannya sendiri.
Sedangkan terhadap IndonesianStory, Reviewer bergantung pada
cerita rakyat (resource dependency) yang dikumpulkan oleh
IndonesianStory sehingga dapat melakukan aktivitas review dan
validasi cerita rakyat.

Dari penjelasan tersebut, didapat ringkasan seperti pada Tabel
4.4.

Tabel 4. 4 Ringkasan ketergantungan aktor IndonesianStory
Depender Dependee Tipe Dependum
dependum
IndonesianStory | Reviewer Activity Validasi cerita
rakyat
IndonesianStory | Pengunjung Activity Menyebarkan
cerita rakyat
IndonesianStory | Kontributor Activity Mengirim
cerita
Pengunjung IndonesianStory | Resources Cerita rakyat
Reviewer IndonesianStory | Resources Cerita rakyat
Reviewer Administrator Softgoal Separation of
duties
Reviewer Kontributor Aktivitas Menulis cerita
rakyat

4.5 Model Strategic Rationale (SR)

Model SR menggambarkan bagaimana suatu aktor mencapai
tujuannya. Gambar 4.33 menunjukkan model SR untuk
IndonesianStory.

Secara umum, IndonesianStory dibagi menjadi 3 tujuan yaitu
mengumpulkan, menyimpan, dan menyebarkan cerita rakyat. Dari
Strategic Dependency, muncul aktivitas-aktivitas pada aktor yang
berkaitan terhadap tujuan tersebut. Aktivitas yang dilakukan
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Kontributor adalah terkait mengirim cerita rakyat, untuk
mencapai tujuan mengumpulkan cerita. Aktivitas yang dilakukan
Reviewer adalah terkait dengan validasi cerita, untuk mencapai
tujuan menyimpan cerita, dan aktivitas aktor Pengunjung adalah
terkait membaca cerita untuk mencapai tujuan menyebarkan
cerita. Pada aktor Administrator, aktivitas didalamnya terkait
dengan pengelolaan akun pada IndonesianStory yang berkaitan
dengan tujuan menyimpan cerita. Berikut adalah penjelasan
Gambar 4.33 berdasarkan aktornya.

1. IndonesianStory

Pada aktor IndonesianStory hanya terdapat elemen goal/ yang
yang akan dicapai sistem (lihat Gambar 4.32). Tujuan utama
IndonesianStory adalah untuk melestarikan cerita rakyat. Tujuan
trersebut, kemudian dapat dibagi menjadi tiga goal yaitu
,Mengumpulkan cerita rakyat, ,Menyimpan cerita rakyat®, dan
,Menyebarkan cerita rakyat'{17]. Hubungan ketiga goal tersebut
pada goal utama adalah hubungan kontribusi AND, karena ketiga
goal harus tercapai untuk mencapai goal melestarikan cerita
rakyat.

Gambar 4.32 Hubungan internal aktor IndonesianStory
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Gambar 4.33 Model Strategic Rationale IndonesianStory
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2. Pengunjung

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, aktor Pengunjung
terkait dengan tujuan IndonesianStory menyebarkan cerita rakyat.
Sehingga, elemen-elemen dalam aktor ini harus dapat mendukung
untuk mencapai tujuan tersebut.

Pada basic requirement, terdapat kebutuhan membaca cerita
rakyat yang dapat mendorong Pengunjung melakukan aktivitas
menyebarkan cerita rakyat. Sehingga kebutuhan membaca cerita
rakyat dimasukkan pada aktor ini. Gambar 4.34 merupakan
hubungan internal antar elemen pada aktor Pengunjung.

Untuk dapat menyebarkan cerita rakyat, salah satunya adalah
dengan mengenalkan cerita rakyat kepada masyarakat. Sehingga,
masyarakat yang mengunjungi IndonesianStory (Pengunjung)
melakukan aktivitas membaca cerita dimana dengan melakukan
aktivitas ini masyarakat menjadi mengenal cerita rakyat dan
membantu masyarakat untuk menyukai cerita rakyat.

Gambar 4. 34 Hubungan internal aktor pengunjung



64

Mengenal cerita rakyat adalah suatu soffgoal yang pasti dapat
terpenuhi dari aktivitas membaca cerita, sehingga hubungan
kontribusinya adalah make. Sedangkan softgoal menyukai cerita
rakyat belum pasti tercapai dari aktivitas membaca cerita. Tetapi,
membaca cerita rakyat dapat berkontribusi positif terhadap
tercapainya sofigoal tersebut. Sehingga hubungan kontribusinya
adalah some+.

Aktivitas membaca cerita rakyat dapat dilakukan setelah
melakukan aktivitas mencari cerita rakyat. Mencari cerita rakyat
sendiri dapat diuraikan dengan aktivitas mencari berdasarkan
keyword dan kategori yang dihubungkan dengan means-end
karena merupakan hubungan pilihan (OR). Selain itu aktivitas
mencari cerita rakyat dapat diuraikan dengan aktivitas melihat
rekomendasi cerita rakyat yang didapatkan dari basic
requirement. Tujuan pengunjung dengan melakukan aktivitas
mencari cerita rakyat adalah untuk mendapatkan cerita dengan
cepat dimana mengacu pada resource cerita rakyat yang ada pada
IndonesianStory (lihat Gambar 4. 34).

3. Kontributor

Kontributor merupakan aktor yang terkait dengan tujuan dari
IndonesianStory mengumpulkan cerita rakyat. Dengan demikian,
elemen-elemen dalam aktor ini harus dapat mendukung
tercapainya tujuan tersebut. Gambar 4.35 menunjukkan hubungan
internal antar elemen dalam aktor Kontributor.

Kontributor melakukan aktivitas menulis cerita rakyat untuk
dikumpulkan ke IndonesianStory. Aktivitas menulis cerita rakyat
sendiri dapat diuraikan ke dalam aktivitas menulis drafi cerita.
Selain itu, aktivitas ini juga dapat diuraikan ke dalam softgoal
yang diperlukan ketika menulis cerita rakyat, yaitu cerita
tersimpan sebagai drafi secara otomatis ketika terjadi gangguan
internet dan sistem dapat menyimpan cerita rakyat dalam jumlah
banyak. Softgoal ini memfasiliasi Kontributor untuk memudahkan



65

ketika menulis cerita dan untuk mendorong Kontributor untuk
lebih banyak menulis cerita rakyat di IndonesianStory.

Gambar 4. 35 Hubungan internal aktor kontributor

Dengan melakukan aktivitas menulis cerita rakyat, Kontributor
pasti memenuhi sofftgoal meningkatkan partisipasi masyarakat,
sehingga hubungan kontribusinya dengan softgoal tersebut adalah
make. Selain itu, dalam meningkatkan partisipasi masyarakat,
diperlukan juga sistem yang selalu tersedia ketika diakses (system
availabity) dan mudah digunakan. Hubungan softgoal tersebut
adalah some+ karena softgoal tersebut belum pasti akan mencapai
softgoal  meningkatkan  partisipasi  masyarakat, tetapi
berkontribusi positif terhadap sofigoal tersebut. Dengan selalu
tersedianya sistem ketika diakses pengunjung dan mudahnya
penggunaan sistem, maka dapat mendorong pengunjung untuk
mengakses IndonesianStory dan untuk ikut berkontribusi terhadap
IndonesianStory.

4. Reviewer
Elemen-elemen dalam aktor ini harus dapat mendukung untuk
mencapai tujuan menyimpan cerita rakyat, karena aktor ini terkait
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dengan tujuan IndonesianStory untuk menyimpan cerita rakyat.
Gambar 4.36 menunjukkan hubungan internal antar elemen dalam
aktor Kontributor.

Gambar 4. 36 Hubungan internal aktor reviewer

Reviewer melakukan review pada cerita rakyat yang dikirimkan
Kontributor. Aktivitas review cerita dilakukan setelah melakukan
aktivitas membaca cerita rakyat yang dapat diperoleh dari
aktivitas mencari cerita rakyat. Tujuan Reviewer melakukan
aktivitas mencari cerita rakyat adalah untuk mendapatkan cerita
dengan cepat. Cerita rakyat yang dibutuhkan ketika melakukan
pencarian  adalah  cerita rakyat yang  dikumpulkan
IndonesianStory.

Aktivitas review cerita dilakukan agar cerita rakyat yang
disimpan pada IndonesianStory adalah cerita rakyat yang reliable.
Hubungan kontribusi antara aktivitas review cerita rakyat dengan
reliabilitas cerita rakyat adalah some+, karena belum pasti semua
cerita rakyat yang telah direview adalah reliable. Meskipun
demian, aktivitas review dapat memberikan kontribusi positif
untuk menghasilkan cerita rakyat yang reliable.
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Setelah melakukan aktivitas review, Reviewer dapat mengirimkan
review pada Kontributor. Aktivitas mengirim review merupakan
hubungan dependensi aktivitas dengan Kontributor.

5. Administrator

Administrator memiliki softgoal dependency dengan Reviewer
yaitu ,separation of duties’. Softgoal tersebut dibutuhkan untuk
aktivitas yang dilakukan Reviewer yaitu review dan validasi cerita
rakyat. Seorang Reviewer tidak diperbolehkan untuk mereview
dan memvalidasi cerita rakyat yang dikirimkannya sebagai
Kontributor. Hal ini dikarenakan hasil review menjadi subyektif
terhadap cerita yang dikirimkan. Dengan mereview dan
memvalidasi cerita yang dikirimkan sendiri, akan muncul
pertanyaan dari aktor lain tentang kereliabilitasan cerita, apakah
cerita yang disimpan telah benar-benar realibility atau tidak.
Karena hal ini berhubungan dengan tujuan IndonesianStory
menyimpan cerita rakyat, yaitu cerita rakyat reliable. Sehingga
perlu adanya pemisahan peran Reviewer dan Kontributor.
Gambar 4.37 menunjukkan hubungan internal antar elemen pada
aktor Administrator.

Gambar 4. 37 Hubungan internal aktor administrator

Pada IndonesianStory terdapat tipe aktor yang memiliki peran
yang berbeda, yaitu Kontributor untuk mengirim cerita dan
Reviewer untuk menyimpan cerita. Tiap aktor tersebut memiliki
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akun untuk dapat melakukan peran-peran sesuai dengan tipe
aktornya. Oleh karena itu, perlu aktivitas untuk mengelola akun
pengguna tersebut. Di sini, akun pengguna menjadi resource yang

dikelola oleh Administrator.

Selain aktivitas mengelola akun pengguna, Administrator juga
melakukan aktivitas mengelola kategori cerita rakyat pada
IndonesianStory. Hal ini karena pada basic requirement terdapat
kebutuhan pencarian melalui kategori, sehingga diperlukan

adanya resource  kategori dan  pengelolaannya
IndonesianStory.

pada

Dari penjelasan tersebut, didapatkan ringkasan untuk model

Strategy Rationale pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Ringkasan model Strategic Rationale

Aktor Elemen | Nama Jenis relasi | Depende | Depend
elemen ncy um

IndonesianSt | Goal Melestarika | - - -

ory n cerita
rakyat
Menyimpan | Means-end | Review Validasi
cerita rakyat | AND cerita cerita

rakyat rakyat

Mengumpul | Means-end | Menulis Mengiri
kan  cerita | AND cerita m cerita
rakyat rakyat rakyat
Menyebarka | Means-end | Menulis Cerita
n cerita | AND cerita rakyat
rakyat rakyat

Pengunjung | Aktivita | Membaca - - -

S cerita
Mencari Decomposit | Menyimp | Cerita
cerita rakyat | ion an cerita | rakyat
rakyat

Mencari Means-end | - -
berdasarkan | OR
keyword
Mencari Means-end | - -
berdasarkan | OR
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Aktor

Elemen

Nama
elemen

Jenis relasi

Depende
ncy

Depend
um

kategori

Melihat
rekomendasi
cerita rakyat

Decomposit
ion

Softgoal

Menyukai
cerita rakyat

Some+

Mengenal
cerita rakyat

Make

Resourc
es

Cerita
rakyat

Decomposit
ion

Kontributor

Aktivita
S

Menulis
cerita rakyat

Make

Menulis
draft cerita

Decomposit
ion

Softgoal

Meningkatk
an
partisipasi
masyarakat

Sistem
avalability

Some+

Mudah
digunakan

Some+

Sistem dapat
menyimpan
cerita rakyat
dalam
jumlah
banyak

Decomposit
ion

Cerita
tersimpan
sebagai draft
secara
otomatis
ketika
terjadi
gangguan
internet

Decomposit
ion

Reviewer

Aktivita
s

Review
cerita rakyat

Some+

Menulis
cerita
rakyat

Meneri
ma
review
cerita
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Aktor

Nama
elemen

Elemen

Jenis relasi

Depende
ncy

Depend
um

Separatio

nof

duties

rakyat

Akun

Membaca
cerita rakyat
yang perlu
direview

Decomposit | -
ion

Mencari
cerita rakyat

Decomposit | -
ion

Softgoal | Cerita
rakyat

reliable

Mendapatka
n cerita
dengan
cepat

Resourc | Cerita
es rakyat

Decomposit | -
ion

Administrato
r

Aktivita | Mengelola
s akun
pengguna

Mengelola
kategori

Resourc | Akun

e

Decomposit | -
ion

Kategori

Decomposit | -
ion

Selain itu dependency pada model SD dan SR harus sesuai.
Berikut Tabel 4.6 untuk melihat apakah hubungan dependensi
pada model SD telah sesuai dengan model SR.

Tabel 4. 6 Kesesuaian dependency pada model SR terhadap model SD

Elemen Nama Elemen Arah dependency Keterangan
Soft goal Separation of duties Reviewer- Sesuai
Administrator
Mengirim review | Reviewer- Sesuai
cerita rakyat Kontributor
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Elemen Nama Elemen Arah dependency Keterangan
Validasi cerita rakyat | Reviewer- Sesuai
IndonesianStory
Mengirim cerita Kontributor- Sesuai
IndonesianStory
Menyebarkan cerita Pengunjung- Sesuai
IndonesianStory
Resources Cerita rakyat Reviewer- Sesuai
IndonesianStory
Cerita rakyat IndonesianStory- Sesuai
Pengunjung

4.6 Evaluasi Model

Evaluasi pada model SD dan SR dilakukan dengan melakukan
pengecekan model dengan aturan guideline yang ada pada
website resmi istar [20]. Tabel 4.7 menunjukkan kesesuaian
model dengan aturan.

Tabel 4. 7 Evaluasi model dengan guideline istar

No. Guideline Keterangan

1. Tidak boleh menyertakan aktor ke dalam aktor lain Sesuai
Gunakan link asosiasi ,,JSA* dan ,,Is part of “hanya pada Sesuai
aktor dengan tipe yang sama

3. Dependency softgoal tidak boleh langsung ke goal Sesuai

4. Gunakan link dependency untuk menunjukkan Sesuai
hubungan antar aktor pada Strategic Dependency

5. Gunakan notasi simbol ,,D“ untuk menunjukkan link Sesuai
dependensi

6. Jangan menggunakan link dependensi didalam aktor Sesuai

7. Pastikan kedua sisi pada link dependensi pada arah Sesuai
yang sama

8. Jangan gunakan dependum untuk lebih dari satu Sesuai
hubungan dependensi

9. Jangan menggunakan link dependensi antara dua aktor Sesuai
tanpa ada dependum

10. Hindari atau minimalkan menggambar link yang saling Sesuai
berpotongan dan tumpang tindih dengan teks pada
elemen

11 Atur kedua sisi link dependensi seperti kurva kontinu Sesuai
ketika melewati dependum

12. Sebarkan titik koneksi dari link dependensi yang keluar Sesuai
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No. Guideline Keterangan
dari aktor

13. Atur elemen agar horizontal, jangan dimiringkan atau Sesuai
diputar

14. Hindari atau minimalkan tumpang tindah pada Sesuai
boundary aktor

15. Atur link dependensi terletak di luar boundary aktor Sesuai

16. Gunakan softgoal untuk kriteria kualitas dan goal untuk Sesuai
tujuan yang didefinisikan dengan jelas

17. Untuk menunjukkan bahwa goal dapat dicapai dengan Sesuai

melakukan beberapa sub-task, gunakan dekomposisi
dengan task

18. Gunakan beberapa link means-ends dari task ke goal Sesuai
untuk menunjukkan alternatif

19. Jangan mencampur penggunaan goal dan task pada link Sesuai
means-ends

20. Goal hanya dapat diurai dengan link means-ends Sesuai

21. Ikuti arah yang konsisten dengan hirarki pada elemen Sesuai

22. Jangan menggambar elemen model SR diluar boundary Sesuai
aktor

23. Means-ends hanya digunakan untuk hubungan task ke Sesuai
goal

24. Konsisten pada arah link dekomposisi Sesuai

25. Gunakan link kontribusi dari semua elemen hanya Sesuai

untuk ke softgoal

Basic requirement dan kebutuhan yang muncul pada model
GORE dilakukan perbandingan untuk melihat apa saja fitur pada
basic requirement yang digunakan pada model SD dan SR.

Tabel 4. 8 Perbandingan basic requirement dengan model GORE

Kebutuhan Basic Hasil Model
requirement | benchmarking | GORE
Membaca cerita rakyat v v v
Membagi cerita rakyat v v v
Mengelompokkan kategori dalam v v v

provinsi

Memberikan komentar

Membaca related post

Melihat rekomendasi

N AVENEN
NANENEN
AAN

Kemudahan penggunaan website
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Kebutuhan Basic Hasil Model
requirement | benchmarking | GORE

Kesesuaian konten dengan judul v v

Review cerita rakyat - -

Validasi cerita rakyat - -

Mencari cerita rakyat - -

ANENENENAN

Mencari cerita rakyat berdasarkan - -
keyword

AN

Mencari cerita rakyat berdasarkan v v
kategori

Mengirim cerita rakyat - v

Menulis draft cerita - -

Mengelola akun pengguna - -

Mengelola kategori - -

Cerita rakyat reliable - -

SSEYESEYANEN

Mendapatkan cerita rakyat dengan - -
cepat

\

Cerita tersimpan sebagai draft - -
secara otomatis ketika terjadi
gangguan internet

\

Separaion of duties - -

\

Sistem availability - -

Kemampuan menyimpan cerita - - 4
rakyat dalam jumlah yang banyak

Membaca artikel dan berita seputar - 4 -
cerita rakyat

Daftar dan login member - v -

Tidak dapat copy paste pada cerita - v -
rakyat

Rate cerita - 4 -

Kebijakan atau aturan website - 4 -

Konten dapat - v v
dipertanggungjawabkan

Dari Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa kebutuhan pencarian cerita
rakyat muncul pada model GORE, padahal kebutuhan tersebut
tidak termasuk basic requirement dikarenakan kebutuhan tersebut
hanya dipenuhi oleh tiga website pembanding. Munculnya
kebutuhan pencarian, meskipun tidak termasuk basic requirement
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adalah karena kebutuhan tersebut dapat digunakan untuk
membantu dalam mencapai tujuan sistem.

Untuk basic requirement komentar tidak terdapat pada model
GORE karena tidak mendukung pada tujuan IndonesianStory.
Komentar pada cerita rakyat biasanya digunakan untuk feedback
dari pengunjung terhadap cerita rakyat, yang tidak langsung
mendukung tujuan IndonesianStory. Sehingga tidak dimasukkan
pada model GORE.

Related post pada basic requirement tidak terdapat pada model
GORE. Hal ini karena kebutuhan tersebut sudah mencakup pada
kebutuhan rekomendasi cerita rakyat pada model GORE. Tujuan
kebutuhan tersebut adalah sama, yaitu untuk lebih mengenalkan
cerita rakyat lain pada pengunjung.

Dari Tabel 4.8, sebanyak 31,81% basic requirement yang sesuai
dengan kebutuhan pada GORE, dan sebanyak sekitar 40,9% hasil
benchmarking dari Tabel 4. 2 mendukung kebutuhan yang
muncul pada GORE.

4.6 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan pada IndonesianStory berupa kebutuhan fungsional
dan kebutuhan non fungsional yang didapat dari model SD dan
SR. Selain itu juga terdapat kebutuhan bisnis yang merupakan
tujuan dari adanya IndonesianStory. Tabel 4.9 merupakan hasil
ringkasan kebutuhan dari model SD dan SR

Tabel 4.9 Identifikasi kebutuhan sistem dari model GORE

Elemen Nama elemen Jenis Nama kebutuhan
kebutuhan

Goal Melestarikan Kebutuhan Melestarikan cerita rakyat
cerita rakyat bisnis Indonesia
Menyimpan cerita | Kebutuhan Menyimpan cerita rakyat
rakyat bisnis
Mengumpulkan Kebutuhan Mengumpulkan cerita
cerita rakyat bisnis rakyat
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Elemen Nama elemen Jenis Nama kebutuhan
kebutuhan
Menyebarkan Kebutuhan Menyebarkan cerita rakyat
cerita rakyat bisnis
Softgoal Cerita rakyat | Non Sistem menampilkan cerita
reliable fungsional rakyat yang dapat
dipercaya dan
dipertanggungjawabkan
(reliable)
Mendapatkan Non Sistem dapat menampilkan
cerita rakyat | fungsional hasil  pencarian  cerita
dengan cepat rakyat dalam waktu kurang
dari 5 detik.
Meningkatkan Kebutuhan Meningkatkan  partisipasi
partisipasi bisnis masyarakat untuk
masyarakat melestarikan cerita rakyat
Cerita tersimpan | Non Cerita tersimpan sebagai
sebagai draft | fungsional draft secara otomatis ketika
secara  otomatis terjadi gangguan internet
ketika terjadi
gangguan internet
Kemampuan Non Sistem mampu menyimpan
menyimpan cerita | fungsional cerita rakyat yang
rakyat dalam dikirimkan kontributor
jumlah yang dalam jumlah banyak
banyak
Menyukai cerita | Kebutuhan Masyarakat atau
rakyat bisnis masyarakat menyukai cerita
rakyat Indoneisa
Mengenal cerita | Kebutuhan Masyarakat dapat mengenal
rakyat bisnis cerita rakyat Indoneisa
Sistem Non Sistem harus selalu tersedia
availability fungsional ketika diakses pengunjung
Mudah digunakan | Non Sistem  harus ~ mudah
fungsional digunakan oleh pengunjung
Separation of | Non Reviewer  tidak  dapat
duties fungsional melakukan review dan
validasi pada cerita rakyat
yang dikirmnya sendiri
Task Membaca cerita | Fungsional Sistem dapat menampilkan
rakyat cerita rakyat
Menyebarkan Fungsional Sistem menyediakan fitur
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Elemen Nama elemen Jenis Nama kebutuhan
kebutuhan

cerita rakyat menyebarkan cerita rakyat
Mencari cerita | Fungsional Sistem menyediakan fitur
rakyat pencarian
Mencari cerita | Fungsional Sistem menyediakan fitur
rakyat pencarian
berdasarkan
keyword
Mencari cerita | Fungsional Sistem menyediakan fitur
rakyat berdasarkan pencarian
kategori
Melihat Fungsional Sistem menyediakan fitur
rekomendasi cerita lihat rekomendasi cerita
rakyat rakyat
Mengirim  cerita | Fungsional Sistem dapat mengirim
rakyat cerita rakyat
Menulis cerita | Fungsional Sistem dapat mengirim
rakyat cerita rakyat
Menulis draft | Fungsional Sistem dapat mengirim
cerita cerita rakyat
Validasi cerita | Fungsional Sistem dapat memvalidasi
rakyat cerita rakyat
Review cerita | Fungsional Sistem menyediakan fitur
rakyat review cerita rakyat
Membaca cerita | Fungsional Sistem dapat memvalidasi
rakyat yang perlu cerita rakyat
direview
Mengelola  akun | Fungsional Sistem menyediakan fitur
pengguna kelola akun pengguna
Mengelola Fungsional Sistem menyediakan fitur
kategori kelola kategori

Resources Akun - -
Cerita rakyat - -
Kategori - -

4.6.1 Daftar Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional didapatkan dari aktivitas-aktivitas

yang terdapat pada model SR. Dari model didapatkan 13
kebutuhan fungsional seperti pada Tabel 4.10.
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Tabel 4. 10 Daftar kebutuhan fungsional
ID Kebutuhan Fungsional

KF01 | Sistem dapat menampilkan cerita rakyat

KF02 | Sistem menyediakan fitur pencarian

KF03 | Sistem menyediakan fitur lihat rekomendasi
cerita rakyat

KF04 | Sistem menyediakan fitur menyebarkan cerita
rakyat

KF05 | Sistem dapat memvalidasi cerita rakyat

KF06 | Sistem menyediakan fitur review cerita rakyat

KF07 | Sistem dapat mengirim cerita rakyat

KFO08 | Sistem menyediakan fitur kelola akun pengguna

KF09 | Sistem menyediakan fitur kelola kategori

4.6.2 Daftar Kebutuhan non Fungsional

Kebutuhan non fungsional didapat dari model SR dan SD
seperti yang dijelaskan pada Bab 2.3.1. Pada model tersebut,
kebutuhan non fungsional ditunjukkan pada komponen sofigoals
dari agent maupun role. Juga ditunjukkan pada dependency antar
aktor dengan dependum sofigoal. Tabel 4.11 menunjukkan daftar
kebutuhnan non fungsional pada IndonesianStory.

Tabel 4. 11 Daftar kebutuhan non fungsional IndonesianStory

ID Kebutuhan non Fungsional

KnF01 Sistem dapat menampilkan hasil pencarian cerita rakyat
dalam waktu kurang dari 5 detik.

KnF02 Sistem mampu menyimpan cerita rakyat yang dikirimkan
Kontributor dalam jumlah banyak

KnF03 Cerita tersimpan sebagai draft secara otomatis ketika
terjadi gangguan internet

KnF04 Reviewer tidak dapat melakukan review dan validasi pada
cerita rakyat yang dikirmnya sendiri (separation of duties)

KnF05 Sistem menampilkan cerita rakyat yang dapat dipercaya
dan dipertanggungjawabkan (reliable)
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ID Kebutuhan non Fungsional

KnF06

Sistem harus mudah digunakan oleh pengunjung

KnF07

Sistem harus selalu tersedia ketika diakses pengunjung

4.7 Daftar Usecase

Pada model SD dan SR, usecase merupakan komponen fask pada
agent dan role. Usecase diturunkan dari kebutuhan fungsional
pada Tabel 4. 10. Tabel 4.12 menunjukkan turunan kebutuhan
fungsional untuk mendapatkan usecase seperti ditunjukkan pada

Tabel 4.13.

Tabel 4. 12 Turunan kebutuhan fungsional

Nama kebutuhan

Turunan kebutuhan

Sistem menyediakan fitur baca cerita
rakyat

Membaca cerita rakyat

Sistem menyediakan fitur pencarian Mencari cerita rakyat berdasarkan
keyword
Mencari cerita rakyat berdasarkan
kategori

Sistem menyediakan  fitur lihat | Lihat rekomendasi cerita rakyat

rekomendasi cerita rakyat

Sistem menyediakan fitur | Menyebarkan cerita rakyat

menyebarkan cerita rakyat

Sistem menyediakan fitur wvalidasi
cerita rakyat

Melihat
direview
Validasi cerita rakyat

Melihat riwayat validasi cerita

cerita rakyat yang perlu

Sistem menyediakan fitur review

cerita rakyat

Mengirim review cerita rakyat
Melihat review cerita

Sistem menyediakan fitur kirim cerita
rakyat

Mengirim cerita rakyat

Menulis draft cerita

Ubah drafi cerita

Kirim draft cerita

Melihat riwayat cerita yang dikirim

Sistem menyediakan fitur kelola akun
pengguna

Daftar akun

Login akun

Logout akun

Ubabh profil akun

Pindah peran lain

Kirim permintaan daftar peran lain
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Melihat  profil  pendaftar  akun
pengguna
Validasi pendaftar akun pengguna

Sistem menyediakan fitur kelola | Melihat daftar kategori
kategori Menambah kategori
Mengubah kategori
Menghapus kategori

Tabel 4. 13 Daftar usecase IndonesianStory

1D Usecase

UCl1-1 Daftar akun

UC1-2 Membaca cerita rakyat

UCl1-3 Lihat rekomendasi cerita rakyat

UCl1-4 Mencari cerita rakyat berdasarkan keyword
UCI1-5 Mencari cerita rakyat berdasarkan kategori
UC1-6 Menyebarkan cerita rakyat

UC2-1 Login akun

UC2-2 Logout akun

UC2-3 Ubah profil akun

uC2-4 Kirim permintaan daftar peran lain
UC2-5 Pindah peran lain

UC2-6 Melihat cerita rakyat yang perlu direview
uc2-7 Mengirim review cerita rakyat

UC2-8 Validasi cerita rakyat

ucC2-9 Melihat riwayat validasi cerita
UC2-10 Mengirim cerita rakyat
UC2-11 Menulis draft cerita
UC2-12 Ubah drafi cerita

UC2-13 Kirim draft cerita
UC2-14 Melihat riwayat cerita yang dikirim
UC2-15 Melihat review cerita

UC3-1 Melihat profil pendaftar akun pengguna
UC3-2 Validasi pendaftar akun pengguna
UC3-3 Melihat daftar kategori

UC3-4 Menambah kategori

UC3-5 Mengubah kategori

UC3-6 Menghapus kategori

471 Usecase Narasi

Usecase narasi menjelaskan bagaimana pengguna berinteraksi
dengan sistem berupa uraian detail tentang suatu usecase. Tabel
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4.14 menunjukkan contoh salah satu usecase narasi pada usecase
Membaca Cerita. Untuk usecase narasi secara lengkap terdapat
pada lampiran.

Tabel 4. 14 Usecase narasi Membaca Cerita Rakyat

Use Case Name: Use Case | Importance Level:
Membaca cerita rakyat | ID: UC1-2 | Primary

Primary Actor: ID KF Use Case Type:
Pengunjung : KFO1 Communication

Purpose : melestarikan cerita rakyat

Brief Description:
Pengguna membaca cerita rakyat yang tealah dipilih

Pre-Conditions:
Pengguna pada halaman hasil pencarian cerita rakyat

Relationship:

Normal Flow of Event: (Basic Course)

Pengunjung Sistem

1. Pengunjung memilih 2. Menampilkan halaman
atau  mengklik  judul cerita rakyat dengan
cerita  rakyat pada konten cerita rakyat
halaman hasil pencarian yang dipilih
cerita

3. Pengunjung membaca
cerita rakyat

Alternate Flow: (Alternate Course)

4.8 Validasi Kebutuhan

Validasi kebutuhan dengan menggunakan RTM untuk melihat
kesesuaian kebutuhan fungsional dengan kebutuhan sistem dan
usecase.
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Kebutuhan Bisnis | 1D Kebutuhan | Kebutuhan Fungsional Usecase Usecase Narasi
Fungsional 1D Usecase
Mengenal cerita . . UCl1-2 Membaca cerita Tabel UN.2
. Sistem menyediakan fitur
rakyat, menyukai KFO01 . rakyat
: baca cerita rakyat
cerita rakyat
. UC1-4 Mencari cerita Tabel UN.4
Mengenal cerita
rakyat rakyat berdasarkan
KF02 Sistem menyediakan fitur keyword
. pencarian UCl1-5 Mencari cerita Tabel UN.5
Mengenal cerita
rakyat berdasarkan
rakyat K .
ategorl
Meneenal cerita Sistem menyediakan fitur UC1-3 Lihat rekomendasi Tabel UN.3
& KFO03 lihat rekomendasi cerita cerita rakyat
rakyat
rakyat
Menyebarkan Sistem menyediakan fitur UCl1-6 Menyebarkan cerita Tabel UN.6
. KF04 .
cerita rakyat menyebarkan cerita rakyat rakyat
uUC2-6 Melihat cerita | Tabel UN.12
Mengumpulkan rakyat yang perlu
cerita rakyat, Sistem dapat memvalidasi direview
Meningkatkan KFO05 P UC2-8 Validasi cerita | Tabel UN.14
Lo cerita rakyat
partisipasi rakyat
masyarakat UucC2-9 Melihat riwayat | Tabel UN.15
validasi cerita
Mepgumpulkan Sistem menyediakan fitur uc2-7 Mepglrlm review | Tabel UN.13
cerita rakyat, KF06 review cerita rakvat cerita rakyat
Meningkatkan Y UC2-15 Melihat review | Tabel UN.21
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Kebutuhan Bisnis | 1D Kebutuhan | Kebutuhan Fungsional Usecase Usecase Narasi
Fungsional ID Usecase
partisipasi cerita
masyarakat
UC2-10 Mengirim cerita | Tabel UN.16
Mengumpulkan rakyat
cerita rakyat, Sistem dapat mengirim UC2-11 Menulis drafi cerita | Tabel UN.17
Meningkatkan KF07 cerita rakyat UC2-12 Ubah draft cerita Tabel UN.18
partisipasi UC2-13 Kirim draft cerita Tabel UN.19
masyarakat uC2-14 Melihat riwayat | Tabel UN.20
cerita yang dikirim
UC1-1 Daftar akun Tabel UN.1
UC2-1 Login akun Tabel UN.7
uUC2-2 Logout akun Tabel UN.8
uUC2-3 Ubah profil akun Tabel UN.9
Mengumpulkan ucC2-4 Kirim permintaan | Tabel UN.10
cerita rakyat, KFO8 Sistem menyediakan fitur daftar peran lain
menyimpan cerita kelola akun pengguna UC2-5 Pindah peran lain Tabel UN.11
rakyat UC3-1 Melihat profil | Tabel UN.22
pendaftar akun
pengguna
ucCs3-2 Validasi pendaftar | Tabel UN.23
akun pengguna
Menyimpan cerita KF09 . . uC3-3 Melihat daftar | Tabel UN.24
Sistem menyediakan fitur .
rakyat kelola kategori kategori
UC3-4 Menambah kategori | Tabel UN.25




&3

Kebutuhan Bisnis | 1D Kebutuhan | Kebutuhan Fungsional Usecase Usecase Narasi
Fungsional ID Usecase

UC3-5 Mengubah kategori Tabel UN.26

uCs3-6 Menghapus Tabel UN.27

kategori
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Halaman ini sengaja dikosongkan.



BAB V
DESAIN SISTEM

Pada bab ini akan menjelaskan desain utuk kebutuhan sistem pada
IndonesianStory yang telah didapatkan pada bab sebelumnya.
Desain sistem yang dijelaskan antara lain CDM, PDM, Class
Diagram , Activity Diagram, Sequence Diagram, dan antarmuka
website.

5.1 Usecase diagram

Usecase diagram menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan
sistem. Pada Gambar 5. 1, merupakan contoh aktivitas-aktivitas
yang dapat dilakukan sistem oleh aktor Pengunjung pada
IndonesianStory. Untuk usecase diagram IndonesianStory secara
lengkap terdapat pada dokumen SKPL pada bagian Appendix A.

uc Pengunjung
Melihat
Membaca }__ _ — =>frekomendasi cerita
cerita rakyat/ «extend» rakyat

Membagikan cerita
rakyat
Pengunjun
encari cerita)
rakyat

encari cerita rakyat'
berdasarkan kategorj

Daftar akun

encari cerita rakyat
berdasarkan keyw org

Gambar 5. 1 Usecase diagram aktor Pengunjung
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5.2 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan skenario jalannya sistem.
Gambar 5.2 merupakan contoh diagram alur sistem pada usecase
Membaca Cerita Rakyat. Pada gambar tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1. pengunjung mengklik judul cerita yang akan dibaca
pada halaman daftar cerita rakyat
2. sistem mengambil id cerita yang dipilih pengunjung,
kemudian memanggil method get_cerita(id_cr) untuk
mendapatkan cerita rakyat yang dipilih pengunjung
3. kemudian  menjalankan  return_cerita()  untuk
menampilkan cerita rakyat pada halaman cerita
rakyat
Untuk sequence diagram IndonesianStory secara lengkap terdapat
pada dokumen DPPL pada bagian Model Proses.

sd daftar_akun

Pengunjung Halaman Form Halaman awal control_akun akun pengguna DBmanager

! Daftar Akun website I | |

} | | | | |

) ) | | |

I Mengis semua field kosong | ! | | |

| kemudian Kiktombol Daftar | | | | |

I H | I | I

| | | |

. ] I I

data | I I

] | |

| | |

| init() | |

| — —®n |

| T |

1 simpan(akun_pengguna) !

IMenampilkan \ -

|halaman awal websitd I |

I I

u | |

] | |

data_valid(false) | | | |

| | | |

5] I I | I

L | I I I

! | | | | |

! | | | | |

! | | | | |

! | | | | |

! | | | | |

Gambar 5. 2 Sequence diagram usecase Membaca Cerita Rakyat
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5.3 Class Diagram

Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan method
dan kelas untuk sistem yang akan dkembangkan. Method yang
ada didapat dari sequence diagram yang telah dibuat.

5.3.1 Class Responsibility Collaboration Cards

CRC cards digunakan untuk menurunkan usecase ke dalam class
diagram. Berikut ini adalah CRC card untuk meyusun class
diagram. Kolom responsibilities berisi informasi dan aktivitas apa
saja yang bertanggungjawab pada suatu class. Sedangkan kolom
collaborate berisi class lain yang berhubungan dengan
responsibilities suatu class.

Tabel 5. 1 CRC cards untuk class cerita rakyat

Class : cerita rakyat

Responsibilities : Collaborator :
e Menyimpan cerita rakyat Class kategori, class akun
e  Mengetahui cerita  rakyat

termasuk pada kategori apa

e  Mengetahui akun pengguna yang
mengirim cerita

e Mengetahui cerita dengan akun
yang mereview cerita

Tabel 5. 2 CRC cards untuk class kategori

Class : kategori

Responsibilities : Collaborate :

Menyimpan kategori cerita -

Tabel 5. 3 CRC cards untuk class akun

Class : akun

Responsibilities : Collaborate :

Menyimpan akun pengguna -

Tabel 5. 4 CRC cards untuk class administrator

Class : administrator

Responsibilities : Collaborate :

Menyimpan administrator -
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Tabel 5. 5 CRC cards untuk class review

Class : review

Responsibilities :

Collaborate :

Menyimpan
rakyat
Mengetahui
direview
Mengetahui
review

isi

cerita

review cerita
rakyat yang

akun yang mengirim

Class cerita rakyat, class akun

class Class Model /

(‘1)
1

kategori

id_Kt: int
id_gb: int

nama_k: var
deswipsi: var

T

smpan (kategori)
hapus() : charf]
tambahKategori() : charl]
ubahKategori() : charf]
hapusKategori() : charf]
get_daftar_kategori() : charl]
lihat_kategori()  charf]
lihat(kategori) : charl]
get_id(id_k) : char(]
hapus(kategori) : charf]

init(): charl]

semua field terisi(true) : boolean
semua field terisi(false) : boolean|

charf]

L

cerita rakyat eview
BT id_review: int
C e - isi_review: char
T e L id_akun: int
- judul_cr: varchar RIS -
- deskipsi: text
R o + tambahReview(): char(]
= + KiimReview(): char(]
e v + set_review(): char]
s + simpan(review) : charf]
+ init(): void
P Lo cha + semua field terisi(tue) : boolean
B e o + semua field terisi(false) : boolean]
PO eaitng : che + lihat_review(d_cr): void
e +  get_review(review) : void
+ ubahCerita(): charf) T
+ simpan(): char] 1
+ hapusCerita(): charf] |
+ hapus(): char] -
+ cari_cerita(): int
+ lihat_konten_cerita(id_cr) : char] - id_akun: int
+ get_kata_kunci(): char(] - nama_akun: varchar
+ get_hasi_cari() : charl] - password_akun: varchar
+ ubahCerita(): char] - nama_lengkap: varchar
+ get_judul_cerita(): charf] o) - tgl_lahir: date
+ simpanDraft(): charf] - pendidikan: varchar
+ share(): charl] - pekerjaan: varchar
+ getcerita rakyat) : void - email: varchar
+ simpan(cerita rakyat) : void - is_kontributor: boolean
+ init(): void - is_reviewer: boolean
+ rekomendasicerita() : void
+ s valid(true) : boolean tambahAkun() : charf]
+ s valid(false) : boolean get_data(): int
+ semua field terisi(true) : boolean get_usemame(): char(]
+ semua field terisi(false) : boolean destroy_session(): charf]

get_session(): charl]
get_tipe_akun() : charf]

change._

session() : charf]

ubah_profil() : charf]

update_data() : charf]

tambah_akun() : charf]

set_akun() : charf]
simpan(akun_pengguna) : charf]
get(akun_pengguna) : charf]
lihat_profil(id_akun) : charl]

get_profil() : charf]

init() : void

data_valid(true) : boolean
data_valid(false) : boolean
usemame_password_valid(true) : boolean
usemame_password_valid(false) : boolean|
get_id(id_akun): int

(")
}

administrator

id_adm: it
pass_adm: int
usemame_adm: char

+ 4+

destroy_session() : charf]
get_session(): char(]

Gambar 5. 3 Class diagram IndonesianStory
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Pada class diagram terdapat lima kelas, yaitu cerita rakyat,
review, kategori, akun dan administrator. Keterangan hubungan
antar kelas adalah sebagai berikut :

e satu cerita rakyat hanya memiliki satu review

o satu kategori dapat memiliki banyak cerita rakyat

e satu akun dapat berkontribusi untuk mengirim atau

memvalidasi banyak cerita rakyat

e satu akun dapat mengirim banyak review

e satu administrator dapat memvalidasi banyak akun
Gambar 5.1 adalah class diagram untuk IndonesianStory.

54 Desain Antarmuka

Gambar 5. 4 Tampilan antarmuka halaman awal IndonesianStory

Desain antarmuka berupa gambaran untuk tampilan website
IndonesianStory. Gambar 5.6 adalah contoh tampilan antarmuka
untuk halaman awal IndonesianStory. Pada halaman awal tersebut
terdapat field untuk login akun IndonesianStory, tombol untuk
daftar, kategori cerita dan field pencarian cerita. Kategori cerita
dikelompokkan berdasarkan darimana asal daerah atau provinsi
cerita rakyat, yang ditunjukkan pada gambar peta Indonesia.

Untuk tampilan antarmuka halaman IndonesianStory secara
lengkap terdapat pada dokumen DPPL pada bagian Deskripsi
Proses secara Rinci.



90

55 Histogram

Histogram menggambarkan sub proses dari suatu proses pada
website. Contoh histogram ada pada Gambar 5., yaitu histogram
halaman awal IndonesianStory. pada halaman utama terdapat
empat menu, yaitu menu login, daftar, gambar kategori, dan

pencarian.

Menu login, terdapat form login didalamnya

Menu daftar, terdapat form daftar didalamnya apabila
menjalankan proses daftar

Gambar kategori, terdapat halaman daftar cerita
rakyat didalamnya jika menjalankan proses cari cerita
berdasarkan kategori. Dan di dalam daftar cerita
rakyat terdapat halaman cerita rakyat apabila
menjalankan proses baca cerita rakyat.

Field cerita rakyat, terdapat halaman daftar cerita
rakyat didalamnya jika menjalankan proses cari cerita
berdasarkan keyword. Dan di dalam daftar cerita
rakyat terdapat halaman cerita rakyat apabila
menjalankan proses baca cerita rakyat.

Halaman
Utama

Menu Login

Gambar Field

Menu Daftar Kategori Pencarian

Form L | Form Halaman Halaman
Login Daftar | daftar cerita — daftar

pencarian

L Halaman t Halaman

cerita rakyat cerita rakyat

Gambar 5. 5 Histogram halaman awal IndonesianStory
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Untuk histogram antarmuka halaman IndonesianStory secara
lengkap terdapat pada dokumen DPPL pada bagian Model Proses.

5.6 Validasi Desain

Validasi kebutuhan dengan menggunakan DTM untuk melihat
kesesuaian kebutuhan fungsional dengan desain kebutuhan sistem
dan usecase. Tabel 5.6 menunjukkan kesesuaian kebutuhan
fungsional dengan nama kelas dan tabel yang digunakan,
sequence diagram dan desain tampilan antarmuka sistem.
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Tabel 5. 6 Tabel kerunutan DTM

ID 1D Usecase Nama Kelas ID Tabel Sequence Tampilan
Kebutuhan Usecase Diagram antarmuka
Fungsional

KF08 UC1-1 Daftar akun akun TBL-02 Gambar 2.35 Gambar 3.3,
Gambar 3.4
KF01 UC1-2 Membaca cerita | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.36 | Gambar 3.9
rakyat
KF03 UC1-3 Melihat rekomendasi | kategori TBL-04 Gambar 2.37 Gambar 3.9
cerita rakyat
KF02 UC1-4 Mencari cerita rakyat | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.38 | Gambar 3.5,
berdasarkan keyword Gambar 3.6
KF02 UC1-5 Mencari cerita rakyat | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.39 | Gambar 3.7,
berdasarkan kategori Gambar 3.8
KF04 UC1-6 Menyebarkan cerita | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.40 | Gambar 3.10,
rakyat Gambar 3.11
KF08 ucC2-1 Login Akun akun TBL-02 Gambar 2.41 Gambar 3.12,
Gambar 3.13
KF08 UC2-2 Logout Akun akun TBL-02 Gambar 2.42 Gambar 3.14
KF08 ucz-3 Ubah Profil Akun akun TBL-02 Gambar 2.43 Gambar 3.15,
Gambar 3.16
KF08 ucC2-4 Kirim  permintaan | akun TBL-02 Gambar 2.44 Gambar 3.17
daftar peran lain
KF08 UC2-5 Pindah peran lain akun TBL-02 Gambar 2.45 Gambar 3.18
KF05 UC2-6 Melihat cerita rakyat | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.46 Gambar 3.19

yang perlu direview
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ID ID Usecase Nama Kelas ID Tabel Sequence Tampilan
Kebutuhan Usecase Diagram antarmuka
Fungsional

KF06 uc2-7 Mengirim review | review TBL-06 Gambar 2.47 Gambar 3.20
cerita
KF05 UC2-8 Validasi cerita rakyat | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.48 Gambar 3.21
KF05 ucC2-9 Melihat riwayat | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.49
validasi cerita
KF07 UC2-10 | Mengirim cerita | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.50 Gambar 3.22,
rakyat Gambar 3.23,
Gambar 3.24
KF07 UC2-11 | Menulis draft cerita cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.51 Gambar 3.22,
Gambar 3.23,
Gambar 3.24
KF07 UC2-12 | Ubah draft cerita cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.52 | Gambar 3.25
KFO7 UC2-13 | Kirim draft cerita cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.55 Gambar 3.26,
Gambar 3.27,
Gambar 3.28
KF07 UC2-14 | Melihat riwayat | cerita rakyat TBL-03 Gambar 2.56
cerita yang dikirim
KF06 UC2-15 | Melihat review cerita | review TBL-06 Gambar 2.57
KF08 UC3-1 Melihat profil daftar | akun Gambar 2.58
pendaftar akun
KF08 UC3-2 Memvalidasi akun TBL-02 Gambar 2.59 Gambar 3.32
pendaftar akun
pengguna
KF09 UC3-3 Melihat daftar | kategori TBL-02 Gambar 2.60 Gambar 3.33
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ID

1D

Usecase Nama Kelas ID Tabel Sequence Tampilan

Kebutuhan Usecase Diagram antarmuka
Fungsional

kategori

KF09 UC3-4 Menambah kategori kategori TBL-04 Gambar 2.61 Gambar 3.34

KF09 UC3-5 Mengubah kategori kategori TBL-04 Gambar 2.62 Gambar 3.35,

Gambar 3.36,

Gambar 3.37

KF09 UC3-6 Menghapus kategori | kategori TBL-04 Gambar 2.63 | Gambar 3.38,

Gambar 3.39,

Gambar 3.40




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Simpulan yang didapat dari pengerjaan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut :

1.

Komponen dependensi pada model SD antara lain task

menulis cerita rakyat, task mengirim cerita rakyat, task

validasi cerita rakyat, task menyebarkan cerita, softgoal

separation of duties, dan resource cerita rakyat yang

dikumpulkan dan disimpan IndonesianStory

Elemen-elemen pada setiap aktor pada model SR saling

bergantung dan berkaitan untuk mencapai tujuan

IndonesianStory, dan hubungan dependensinya telah sesuai

dengan dependensi pada model SD. Dari model SR muncul

tiga belas kebutuhan fungsional yang digenerate dari task dan

tujuh  kebutuhan non fungsional yang digenerate dari

softgoal. Kebutuhan stakeholder yang didapatkan dari model

SD dan SR sesuai dengan tujuan atau goal dari sistem, yaitu

melestarikan cerita rakyat.

Kebutuhan fungsional pada sistem IndonesianStory antara

lain :

o KFO1 - Sistem dapat menampilkan cerita rakyat

o KF02 - Sistem menyediakan fitur pencarian

o KFO03 - Sistem menyediakan fitur lihat rekomendasi cerita
rakyat

e KFO04 - Sistem menyediakan fitur menyebarkan cerita

rakyat

KFO05 - Sistem dapat memvalidasi cerita rakyat

KF06 - Sistem menyediakan fitur review cerita rakyat

KF07 - Sistem dapat mengirim cerita rakyat

KFO08 - Sistem menyediakan fitur kelola akun pengguna
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o KF09 - Sistem menyediakan fitur kelola kategori

Dan kebutuhan non fungsional sebagai berikut :

e KnFO01 - Sistem dapat menampilkan hasil pencarian cerita
rakyat dalam waktu kurang dari 5 detik.

e KnF02 - Sistem mampu menyimpan cerita rakyat yang
dikirimkan Kontributor dalam jumlah banyak

e KnFO03 - Cerita tersimpan sebagai draft secara otomatis
ketika terjadi gangguan internet

o KnF04 - Reviewer tidak dapat melakukan review dan
validasi pada cerita rakyat yang dikirmnya sendiri
(separation of duties)

e KnF05 - Sistem menampilkan cerita rakyat yang dapat
dipercaya dan dipertanggungjawabkan (reliable)

o KnFO06 - Sistem harus mudah digunakan oleh pengunjung

o KnF07 - Sistem harus selalu tersedia ketika diakses
pengunjung.

Dari kebutuhan sistem diperoleh 5 kelas dalam class diagram

dan 27 sequence diagram dan tampilan antarmuka, yang akan

digunakan dalam pengembangan sistem.

Dari matrix kerunutan menunjukkan bahwa semua kebutuhan

yang diperoleh telah sesuai dengan goal atau kebutuhan

bisnis dan desain sistem (Tabel 4. 15 dan Tabel 5.1).

6.2 Saran

Saran yang diharapkan untuk dapat dikembangkan di masa
mendatang adalah :

1.

2.

3.

Untuk pengembangan IndonesianStory dapat dianalisis
dengan menggunakan teknik requirement engineering yang
lain beserta teknik validasinya, sebagai pembanding hasil
analisis

Analisis dan desain lebih menekankan pada konsep RWD
(Responsive Web Design)

Identifikasi, teknik dan pengembangan kebutuhan dan desain
pada grand design VirtualNUSANTARA harus sudah
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menekankan konsep integrasi pada setiap modul, yang
dimulai sejak tahap inisiasi
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Halaman ini sengaja dikosongkan.
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